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AULIARIFKA AYUHILDAN THOYIBAH. Pengaruh Dinamika Kualitas Air 
Terhadap Laju Pertumbuhan Spesifik Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) Di 
Tambak Udang Intensif Laboratorium Perikanan Air Payau Dan Laut Probolinggo 
(di bawah bimbingan Dr. Ir. Muhammad Musa, MS.) 
Udang vaname merupakan salah satu udang yang mempunyai nilai ekonomis 
tinggi, mudah dibudidayakan di Indonesia, dan memiliki periode budidaya yang 
lebih pendek. Padat tebar yang sangat tinggi pada tambak udang vaname 
berakibat pada terakumulasinya bahan organik sebagai akibat dari pemberian 
pakan yang banyak sehingga dapat menurunkan kualitas air. Permasalahan 
utama yang sering dihadapi oleh para pembudidaya sehingga mengakibatkan 
kegagalan produksi udang vaname ialah buruknya kualitas air selama proses 
budidaya, terutama pembudidaya yang menerapkan sistem intensif. Laboratorium 
perikanan air payau dan laut Probolinggo memiliki 2 petak tambak yang sedang 
membudidayakan udang vaname dengan sistem intensif. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2021 – 30 Maret 2021 di 
Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut, Probolinggo, Jawa Timur. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pola perkembangan kualitas air pada budidaya 
tambak intensif udang vaname dan menganalisis hubungan parameter kualitas air 
terhadap laju pertumbuhan udang vaname di laboratorium perikanan air payau dan 
laut Probolinggo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan survei.  
Hasil pengukuran kualitas air pada tambak udang vaname intensif didapatkan 
kualitas air yang optimal yaitu suhu, kecerahan, dan salinitas. Sedangkan 
parameter kualitas air yang dalam kondisi tidak optimal yaitu pH, nitrit, ammonia 
dan TOM. Berdasarkan uji analisis of varian (ANOVA) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa parameter kualitas air yang memiliki pengaruh dengan faktor 
antar waktu yaitu suhu, kecerahan, nitrit dan TOM, sedangkan parameter kualitas 
air yang lainnya tidak memiliki pengaruh dengan waktu atau hasil pengukurannya 
tidak berbeda signifikan. Berdasarkan uji regresi linier sederhana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada stasiun 1 dan 2 hubungan parameter kualitas air 
terhadap laju pertumbuhan udang vaname yaitu suhu berpengaruh sebesar 8,2% 
dan 2,7%,, kecerahan berpengaruh sebesar 48% dan 28%, pH berpengaruh 
sebesar 65,7% dan 47,6%, nitrit berpengaruh sebesar 98,2% dan 81,9%, 
ammonia berpengaruh sebesar 86,3% dan 50,6%, salinitas berpengaruh sebesar 
52,6% dan 40,4%, serta TOM berpengaruh sebesar 57,8% dan 23,6%. Pada 
stasiun 1 parameter suhu, kecerahan, dan pH memiliki korelasi positif yang berarti 
bahwa setiap peningkatan suhu, kecerahan dan pH akan diikuti peningkatan laju 
pertumbuhan. Parameter nitrat, nitrit, ammonia, salinitas dan TOM pada stasiun 1 
memiliki korelasi negatif yang berarti bahwa setiap peningkatan parameter kualitas 
air tersebut akan diikuti penurunan laju pertumbuhan. Pada stasiun 2 parameter 
kecerahan dan pH memiliki korelasi positif yang berarti bahwa setiap peningkatan 
kecerahan dan pH akan diikuti peningkatan laju pertumbuhan. Parameter suhu, 
nitrit, ammonia, salinitas, dan TOM pada stasiun 2 memiliki korelasi negatif yang 
berarti bahwa setiap peningkatan parameter kualitas air tersebut akan diikuti 
penurunan laju pertumbuhan. Parameter kualitas air yang memiliki pengaruh nyata 
terhadap laju pertumbuhan udang vaname adalah pH stasiun 1, nitrit stasiun 1 dan 




AULIARIFKA AYUHILDAN THOYIBAH. The Interaction of Water Quality 
Development on the Growth Rate of Vannamei Shrimp (Litopenaeus vannamei) in 
Intensive Shrimp Ponds Laboratory for Brackishwater and Marine Fisheries 
Probolinggo. (Under the guidance of Dr. Ir. Muhammad Musa, MS.) 
Vannamei shrimp is one of the shrimp that has high economic value, is 
easy to cultivate in Indonesia, and has a shorter cultivation period. Very high 
stocking densities in vaname shrimp ponds result in the accumulation of organic 
matter as a result of giving a lot of feed so that it can reduce water quality. The 
main problem that is often faced by cultivators, resulting in the failure of vaname 
shrimp production, is poor water quality during the cultivation process, especially 
cultivators who apply intensive systems. The technical implementation unit for 
brackishwater and marine fisheries in Probolinggo has 2 plots of ponds that are 
currently cultivating vaname shrimp with an intensive system. 
This research was conducted on February 8, 2021 – March 30, 2021 at the 
Technical Implementation Unit of Brackish Water and Marine Fisheries, 
Probolinggo, East Java. This study aims to determine the pattern of water quality 
development in intensive vaname shrimp aquaculture and to analyze the 
relationship of water quality parameters to the growth rate of vaname shrimp in the 
technical implementation unit of brackish and marine fishery in Probolinggo. The 
method used in this study is a descriptive method with a survey approach. 
 The results of water quality measurements in intensive vaname shrimp 
ponds obtained optimal water quality, namely temperature, brightness, and salinity. 
While the water quality parameters that are not in optimal condition are pH, nitrite, 
ammonia and TOM. Based on the analysis of variance (ANOVA) test, the results 
showed that the water quality parameters that had an effect on the intertemporal 
factors were temperature, brightness, nitrite and TOM, while the other water quality 
parameters had no effect on time or the measurement results were not significantly 
different. Based on a simple linear regression test, the results showed that at 
stations 1 and 2, the relationship between water quality parameters and the growth 
rate of vaname shrimp temperature had an effect of 8.2% and 2.7%, brightness 
had an effect of 48% and 28%, pH had an effect of 65.7% and 47.6%, nitrite has 
an effect of 98.2% and 81.9%, ammonia has an effect of 86.3% and 50.6%, salinity 
has an effect by 52.6% and 40.4%, and TOM had an effect of 57.8% and 23.6%. 
At station 1 the parameters of temperature, brightness, and pH have a positive 
correlation which means that every increase in temperature, brightness and pH will 
be followed by an increase in growth rate. The nitrate, nitrite, ammonia, salinity and 
TOM parameters at station 1 have a negative correlation which means that any 
increase in the water quality parameters will be followed by a decrease in growth 
rate. At station 2 the brightness and pH parameters have a positive correlation 
which means that every increase in brightness and pH will be followed by an 
increase in growth rate. Parameters of temperature, nitrite, ammonia, salinity, and 
TOM at station 2 have a negative correlation which means that every increase in 
water quality parameters will be followed by a decrease in growth rate. Water 
quality parameters that have a significant effect on the growth rate of white vaname 
shrimp are pH station 1, nitrite station 1 and 2, ammonia station 1 and 2, salinity 
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1.1 Latar Belakang 
 
Sektor yang amat berpotensi guna berkontribusi dalam usaha 
meningkatkan perekonomian Indonesia ialah perikanan. Hal tersebut sangat 
mungkin terjadi karena potensi sumberdaya perikanan Indonesia sangat 
melimpah. Indonesia memiliki potensi dibidang budidaya perikanan yang dapat 
dikembangkan. Salah satu komoditas unggulan yang dapat dihasilkan melalui 
kegiatan budidaya adalah udang. Jenis industri perikanan yang cukup besar di 
Indonesia salah satunya pada pemeliharaan udang. Kegiatan pemeliharaan udang 
vaname (Litopenaeus vannamei) di Indonesia semakin  meningkat  setiap  
tahunnya hingga melakukan ekspor ke berbagai negara. Ekspor yang dilakukan 
pada tahun 2015 bahkan mencapai  1,45 x 105 ton. Meningkatnya produksi udang  
vaname tersebut karena udang vaname ialah barang dagangan utama yang 
mempunyai nilai ekonomis tinggi sehingga banyak yang melakukan budidaya 
udang dengan sistem intensif (Febrinawati et al., 2020). Jenis udang yang memiliki 
nafsu makan tinggi dan memiliki pertumbuhannya cepat saat dibudidayakan ialah 
udang vaname. Udang vaname juga lebih kebal terhadap penyakit dibanding 
dengan udang lainnya (Mustorikhah et al., 2020). 
Udang vaname adalah spesies udang yang mempunyai nilai ekonomis  
cukup tinggi, mudah dibudidayakan serta sebagai spesies udang pilihan yang bisa 
dibudidayakan di Indonesia, disamping udang putih (Panaeus merguensis) dan 
udang windu (Panaeus monodon). Udang vaname memiliki banyak keunggulan 
sehingga para pembudidaya udang di Indonesia banyak yang mengusahakannya 
pada beberapa tahun terakhir. Asal udang vaname yaitu dari Pantai Barat Pasifik 
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Amerika Latin, mulai dari Peru di Selatan hingga Utara Meksiko. Secara resmi 
udang vaname mulai tiba ke Indonesia pada tahun 2001 (Purnamasari et al., 
2017). Udang vannamei memiliki beberapa keunggulan, yaitu memiliki 
kemampuan euryhaline atau dapat beradaptasi pada rentang salinitas luas dari 5-
30 ppt, tumbuh baik dengan pakan berprotein rendah, serta mampu beradaptasi 
terhadap kepadatan tinggi. Selain itu laju pertumbuhan dari udang vannamei ini 
juga relatif cepat dan mempunyai periode budidaya lebih pendek (Fajriani et al., 
2018). 
Permasalahan utama yang sering dihadapi oleh para pembudidaya 
sehingga mengakibatkan kegagalan budidaya udang vaname ialah buruknya 
kualitas air selama proses budidaya, terutama pembudidaya yang menerapkan 
sistem intensif bahkan super intensif. Budidaya sistem intensif adalah sistem yang 
memerlukan masukan produksi pada benur, pakan dan manajemen kualitas air 
yang baik untuk hasil yang maksimal. Pakan utama yang digunakan untuk 
budidaya udang sistem intensif ialah dari pakan buatan, sehingga organisme 
tambak (udang vaname) tidak bergantung pada pakan alami di dalam tambak (Sari 
et al., 2020). Padat tebar yang sangat tinggi pada tambak udang vaname berakibat 
pada terakumulasinya bahan organik sebagai akibat dari pakan yang diberikan 
terlalu banyak sehingga dapat menurunkan kualitas air, karena udang hanya 
mampu menyerap protein pakan berkisar 16,3-40,87% lalu sisanya akan dibuang 
melalui ekskresi sisa pakan dan feses (Arsad et al., 2017).  
Laboratorium perikanan air payau dan laut Probolinggo memiliki 2 petak 
tambak yang sedang membudidayakan udang vaname dengan sistem intensif. 
Manajemen kualitas air yang baik sangat diperlukan untuk pemeliharaan udang 
vaname sistem intensif. Kualitas air dalam budidaya udang vaname memiliki peran 
yang sangat penting dan dapat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan udang. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin mengetahui tentang pengaruh 
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dinamika kualitas air terhadap laju pertumbuhan spesifik udang vaname 
(Litopenaeus vannamei) di tambak udang intensif laboratorium perikanan air 
payau dan laut Probolinggo.  
1.2  Perumusan Masalah 
 
Budidaya udang vaname di laboratorium perikanan air payau dan laut 
Probolinggo dilakukan menggunakan sistem intensif. Budidaya udang secara 
intensif membutuhkan perlakuan yang sangat khusus dan manajemen kualitas air 
yang baik. Budidaya udang sistem intensif menggunakan pakan buatan sebagai 
pakan utama dalam budidaya. Sisa pakan dan feses udang vaname dapat 
membuat kualitas air tambak menjadi menurun sehingga perlu dilakukannya 
manajemen kualitas air yang baik seperti adanya kincir air. Pertumbuhan udang 
vaname dapat diakibatkan oleh beberapa unsur salah satunya ialah kualitas air 
tambak sebagai media hidup dari udang vaname. Oleh karena itu, maka dapat 
dirumuskan kerangka permasalahan sebagai berikut: 
 
            Gambar 1. Kerangka Rumusan Masalah 
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Berdasarkan dari kerangka rumusan masalah pada Gambar 1 dapat 
dirumuskan permasalahan yang harus dijawab sebagai tujuan dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Bagaimana dinamika kualitas air pada budidaya tambak intensif udang 
vaname (Litopenaeus vannamei) di laboratorium perikanan air payau dan 
laut Probolinggo. 
2. Bagaimana hubungan parameter kualitas air terhadap laju pertumbuhan 
udang vaname (Litopenaeus vannamei) di tambak udang intensif 
laboratorium perikanan air payau dan laut Probolinggo. 
 
1.3  Tujuan 
.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui dinamika kualitas air pada budidaya tambak intensif udang 
vaname di laboratorium perikanan air payau dan laut Probolinggo. 
2. Menganalisis hubungan parameter kualitas air terhadap laju pertumbuhan 
udang vaname (Litopenaeus vannamei) di tambak udang intensif 
laboratorium perikanan air payau dan laut Probolinggo. 
 
1.4  Manfaat 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumber 
referensi mengenai pengaruh pengelolaan kualitas air terhadap laju pertumbuhan 
udang vaname (litopenaeus vannamei) di tambak udang intensif laboratorium 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Tambak Udang Intensif 
  
Tambak sistem intensif yaitu tambak yang memakai plastik mulsa untuk 
menutupi semua bagian tambak, aerator, kincir air, pompa air, padat tebar tinggi 
dan pakan utama dari 100% pakan buatan. Budidaya udang vaname secara 
intensif mempunyai tingkat penebaran yang tinggi berkisar 100-300 ekor/m2. 
Pakan adalah sumber nutrisi yang meliputi karbohidrat, mineral, lemak, protein, 
dan vitamin yang dimanfaatkan udang guna perkembangan dan pertumbuhan 
secara optimal sehingga dapat meningkatkan produktivitasnya (Purnamasari et al., 
2017). Budidaya udang mengggunakan sistem intensif memiliki ciri yaitu adanya 
penggunaan pakan buatan sebagai pakan utama, padat tebar yang tinggi, sarana 
prasarana yang menunjang, dan manajemen kualitas air yang baik. Pakan buatan 
yang digunakan memiliki kandungan protein tinggi yaitu sekitar 40%, sehingga 
proses penguraian sisa pakan dapat menyebabkan produksi ammonia menjadi 
tinggi pada tambak intensif (Romadhona et al., 2016). 
Budidaya tambak udang sistem intensif dilaksanakan dengan 
menggunakan cara modern dan membutuhkan perawatan yang baik dengan 
modal yang tinggi. Teknologi yang digunakan dalam tambak sistem intensif lebih 
maju dibandingkan dengan teknik budidaya secara tradisional dan semi intensif, 
tetapi ukuran petak tambak yang digunakan lebih kecil yaitu 0,2-1 ha/petak. Pada 
budidaya udang intensif, padat tebar tergolong tinggi dan pakan diberikan pada 
udang ialah pakan buatan yang memiliki komposisi yang pas. Tambak intensif 
memerlukan alat bantu tambahan seperti kincir air yang digunakan untuk 
meningkatkan aerasi agar tambak udang tidak kekurangan oksigen terlarut. Masa 
pemeliharaan udang vaname dengan sistem intensif adalah 4 bulan atau 2 kali 
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pertahun dan dapat menghasilkan produktivitas udang mencapai 10-20 ton/ha 
(Witomo, 2018). Tujuan budidaya udang secara intensif ialah untuk menghasilkan 
produksi yang tinggi sehingga dapat mencukupi kebutuhan pasar akan udang. 
Untuk menghasilkan kualitas udang yang baik dan terhindar dari penyakit, maka 
dalam budidaya intensif perlu dilakukan pemantauan secara rutin. Kondisi 
lingkungan pada budidaya intensif dengan penebaran yang tinggi harus sangat 
diperhatikan agar bibit udang dapat tumbuh dengan baik (Multazam & 
Hasanuddin, 2017).  
2.2  Karakteristik Udang Vaname 
2.2.1  Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname 
 
Pengklasifikasian taksonomi udang vaname menurut (Supono, 2013), ialah 
sebagai berikut:  
Filum   :Arthropoda 
Kelas   : Crustacea 
Subkelas  : Malacostraca 
Ordo   : Decapoda 
Subordo  : Natantia 
Infraordo  : Penaeidea 
Superfamili  : Penaeoidea 
Famili   : Penaeidae 
Genus  : Penaeus 
Subgenus  : Litopenaeus 
Spesies  : Litopenaeus vannamei 
 Menurut (Hidayat, 2017), udang vaname (Litopenaeus vannamei) 
mempunyai karakteristik morfologi yang membedakan dengan spesies udang 
lainnya yaitu duri suporbital pada fase kedua dan ketiga protozoea. Pada 
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cepalothorax  udang vaname bagian terbesarnya diisi oleh hepatopankreas yang 
berfungsi untuk menyerap nutrien, menghasilkan enzym pencernaan, dan 
menyimpan lemak. Selain itu terdapat jaringan hematopoetik yang memiliki fungsi 
guna memproduksi haemocyte dan limfoid yang memiliki fungsi guna menyaring 
haemolym. Tubuh udang vaname mempunyai dua segmen utama yaitu bagian 
kepala dada (cephalothorax) dan perut (abdomen). Kepala pada udang vaname 
dilindungi oleh kelopak  kepala yang disebut dengan carapace. Bagian kepala 
udang vaname tersusun dari antenula (sungut kecil), antena  (sungut besar), 
mandibula (rahang) dan 2 pasang maxillae (alat-alat pembantu rahang). Selain itu 
juga terdapat 5 pasang kaki jalan (peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda) dan 3 
pasang maxilliped. Maxilliped sudah mengalami perkembangan dan memiliki 
fungsi menjadi organ guna pencernaan udang. Bagian abdomen udang tersusun 
dari 6 ruas yaitu berupa sepasang uropods (seperti ekor) yang membentuk kipas 
bersama telson dan 5 pasang kaki renang. Udang vaname betina menyimpan telur 
untuk dibuahi dan menetas pada stadia naupli. Udang vaname memiliki ciri khusus 
pada rostrumnya dimana gigi rostrum atas (dorsal) berjumlah 8-9 dan bagian 
bawah (ventral) berjumlah 2 buah, termasuk dalam subgenus Litopenaeus karena 
udang vaname betina memiliki thelycum yang terbuka. Menurut (Santoso dan 
Rahim., 2019), udang vannamei ialah hewan pemakan segala (omnivora), 
mempunyai tubuh yang berbuku-buku dan melakukan pergantian kulit luar 
(moulting) untuk melakukan pertumbuhan secara berkala. Udang mampu 
beradaptasi terhadap makanan yang ada di lingkungannya dan saat mencari 
















Gambar 2. Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) (Supono, 2013) 
2.2.2  Habitat dan Persebaran Udang Vaname 
 
Habitat asli udang vaname ialah di perairan pantai dan perairan laut 
Amerika Latin. Indonesia memperoleh udang vaname dari hasil import dan 
pertama kali izin import udang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia kepada 2 
perusahaan. Impor udang ini berasal dari Taiwan dan Hawai sejumlah 5.002.000 
ekor udang vaname yang terdiri dari 5.000.000 ekor benur dan 2.000 ekor induk,  
serta dari Amerika Latin impor udang sejumlah 300.000 ekor benur. Cara agar 
menghasilkan benih yang memiliki kualitas baik yaitu setelah mengimpor induk 
dan benur harus dimasukkan, diberi perlakuan khusus dan dikembangkan terlebih 
dahulu ke hatchery yang ada di Kabupaten Situbondo dan Kabupaten 
Banyuwangi. Daerah pemasok udang vaname di Jawa Timur yang keberadaannya 
perlu dikembangkan ialah di Kabupaten Bangkalan dan Kabupaten Sidoarjo 
(Ulumiah et al., 2020). Habitat asli udang vaname ialah berasal dari perairan 
Amerika, namun udang ini bisa bertahan hidup serta tumbuh dengan baik di 
Indonesia. Udang vaname memiliki pertumbuhan yang cepat dalam budidaya dan 
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mudah beradaptasi dengan lingkungan khususnya lebih toleran dengan salinitas 
yang luas (Mustorikhah et al., 2020). 
Distribusi udang vaname antara lain di perairan Pasifik Selatan meliputi 
Mexico, Peru Selatan dan Utara, serta Sonora. Habitatnya berada di kedalaman 
0-72m, dasar berlumpur, udang dewasa berada di laut lepas, sementara fase 
juvenil hidup di estuarin. Panjang maksimal udang vaname mencapai 230 mm 
dengan panjang carapace 90 mm. Udang vaname merupakan spesies eurihalin 
sehingga dapat hidup dengan baik pada rentang salinitas yang luas. Udang 
vaname bisa mentolerir salinitas yang luas, dari 0,5- 45 ppt. Udang vaname dapat 
hidup pada suhu 23°C-30°C, namun tumbuh optimum pada suhu 27°C-30°C 
(Supono, 2013). Udang vaname memiliki sifat nocturnal atau organisme yang lebih 
aktif untuk mencari makan saat malam hari. Sifat lain yang dimiliki udang vaname 
ialah kanibalisme. Kanibalisme ini biasanya datang apabila terdapat udang yang 
sedang mengalami pergantian kulit lalu udang lain yang tidak sedang ganti kulit 
akan berusaha memangsa udang yang sedang ganti kulit tersebut (Iqbal et al., 
2020). 
2.3 Fase Pertumbuhan Udang Vaname  
 
Gambar 3. Siklus Hidup Udang Vaname (Lama et al., 2020) 
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Fase pertumbuhan dari udang vaname ialah diawali dari stadia naupli, lalu 
protosoea, mysis, post larva, juvenil, udang muda dan yang terakhir ialah udang 
dewasa. Udang vaname sebelum di tebar pada tambak masih dalam fase stadia 
naupli, protozoea, mysis dan post larva. Stadia naupli berukuran sangat kecil yaitu 
0,32-0,59 mm, belum memiliki sistem pencernaan yang sempurna dan masih 
mempunyai cadangan makanan berupa kuning telur sehingga larva ini masih 
belum bisa makan apapun. Stadia zoea terjadi setelah fase naupli dan umumnya 
setelah larva ditebar pada bak pemeliharaan sekitar 15-24 jam. Larva pada stadia 
zoea sudah lebih besar yaitu berukuran 1,05-3,30mm, larva ini mengalami 
moulting hingga 3 kali, dan larva ini sudah dapat diberi makan yaitu berupa 
artemia. Benur udang sudah serupa dengan bentuk udang pada stadia mysis. 
Stadia ini sudah mulai nampak ekor kipas (uropoda) dan ekor (telson). Setelah 
stadia mysis ialah stadia post larva yaitu udang sudah mulai menyerupai udang 
dewasa sudah mulai bergerak aktif. Umur dari udang post larva ini dihitung 
menggunakan hari (Lama et al., 2020). Fase juvenil ialah fase setelah udang post 
larva. Selanjutnya udang vaname mencapai pada fase udang muda. Usia udang 
muda ialah 1-2 bulan dalam proses budidaya. Setelah udang muda, udang 
vaname akan menjadi udang dewasa (Haliman dan Adijaya, 2005). 
Penelitian ini dilaksanakan pada hari ke-50 hingga hari ke-99 saat 
budidaya udang vaname. Pada sampling pertama pengukuran berat udang 
vaname dilakukan pada hari ke-50. Sampling kedua dalam penelitian ini dilakukan 
pada hari ke-67 budidaya udang vaname. Sehingga pada saat dilakukan sampling 
pertama dan kedua usia udang vaname dalam fase udang muda. Pada sampling 
ketiga pengukuran berat udang vaname dilakukan pada hari ke-85. Sampling 
keempat penelitian dilakukan pada hari ke-99 budidaya udang vaname. Saat 
dilakukan sampling penelitian yang ketiga dan keempat usia udang vaname sudah 
memasuki pada fase udang dewasa. 
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2.4  Kualitas Air 
a.  Suhu 
Menurut (Hamuna et al., 2018), suhu ialah derajat panas dinginnya suatu 
perairan, dimana suhu merupakan salah satu faktor penting terhadap 
kelangsungan hidup organisme perairan. Peningkatan suhu pada suatu perairan 
mengakibatkan percepatan dekomposisi bahan organik, percepatan respirasi dan 
metabolisme organisme, begitu juga sebaliknya apabila suhu perairan mengalami 
penurunan maka hal ini akan berdampak langsung terhadap pergerakan, 
metabolisme dan lain sebagainya. Menurut (Salim et al., 2017), Suhu disuatu 
perairan dipengaruhi oleh beberapa hal seperti, musim, lintang, tutupan awan, 
waktu pengukuran dan lain sebagainya, dimana akibat faktor-faktor tersebut 
adakalanya suhu perairan mengalami peningkatan ataupun mengalami 
penurunan. Perubahan suhu bisa berimbas pada proses kimia, fisika dan biologi 
pada perairan. Kisaran suhu pada perairan dangkal lebih besar dibandingkan suhu 
pada air dalam. 
Menurut (Syah et al., 2017), air tambak yang baik bagi pertumbuhan udang 
vaname memiliki suhu kisaran 28 - 32oC. Suhu air tambak udang yang terlalu 
rendah dapat berdampak pada nafsu makan udang menjadi rendah, sedangkan 
suhu air tambak yang terlalu tinggi akan mengakibatkan terhentinya tingkat 
konsumsi pakan pada udang vaname. Sehingga suhu menjadi salah satu aspek 
penting untuk menunjang keberhasilan budidaya udang vaname. Menurut (Kusrini 
et al., 2016), suhu dapat mempengaruhi beberapa hal seperti pertumbuhan, 
aktivitas metabolisme biota, dan kehidupan dari biota akuatik, sehingga suhu 
perairan dapat membatasi dari penyebaran suatu organisme. Laju pertumbuhan 
secara umum meningkat seiring dengan kenaikan suhu dan apabila terjadi 




Kecerahan ialah kapasitas penetrasi cahaya matahari masuk ke perairan 
hingga kedalaman tertentu. Parameter kecerahan penting dilakukan pengukuran 
guna mengetahui seberapa dalam air yang dapat terjadinya proses fotosintesis di 
dalam tambak. Proses terjadinya fotosintesis dibantu oleh cahaya matahari yang 
dapat memproduksi oksigen terlarut yang digunakan untuk bernafas oleh 
organisme akuatik yang ada pada tambak (Elfidasari et al., 2017). Menurut 
(Ghufron et al., 2018), nilai kecerahan yang optimum air tambak udang vaname 
ialah berkisar 20-40 cm. Oleh karena itu, jika nilai kecerahan air tambak kurang 
dari 20 cm, sehingga usaha yang dapat dilakukan agar kecerahan menjadi optimal 
dan dapat menunjang kehidupan budidaya udang ialah dengan dilakukannya 
pengenceran.  
Kecerahan air ialah ukuran cahaya matahari menembus kedalam perairan 
dan juga untuk melihat kejernihan suatu perairan. Nilai kecerahan perairan dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti cuaca, kegiatan makhluk hidup di sekitar 
lokasi pengamatan, juga substrat dasar suatu badan air. Air yang baik pada 
umumnya tidak terlalu cerah dan tidak terlalu keruh. Sinar matahari yang mampu 
menembus dalam air diperlukan oleh fitoplankton untuk melakukan fotosintesis 
(Nugraha et al., 2020). Kecerahan dalam perairan tambak juga dapat disebabkan 
oleh terakumulasinya bahan organik pada tambak udang vaname. Menurunnya 
nilai kecerahan suatu perairan dapat disebabkan karna sisa pakan dan sisa feses 
yang ada pada tambak menumpuk di dasar tambak (Tangguda et al., 2018). 
c.   pH 
Nilai pH pada perairan merupakan salah satu unsur penting guna 
kelangsungan hidup biota yang ada di perairan. Nilai pH menunjukkan derajat 
asam basanya suatu perairan yang dipengaruhi oleh garam-garam bikarbonat dan 
karbonat pada perairan. Setiap biota akuatik memiliki batas toleransi terhadap pH 
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beragam. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pH ialah alkalinitas, oksigen 
terlarut, suhu, dan adanya berbagai kation dan anion (Riansah et al., 2020). pH 
memiliki fungsi menjadi indikator untuk reaksi biologi maupun kimia dalam 
metabolisme organisme akuatik. Pada pH yang rendah dapat menyebabkan 
oksigen turun, aktivitas organisme semakin meningkat, selera makan berkurang 
hingga dapat mengakibatkan udang mengalami kematian (Kusrini et al., 2016). 
Menurut (Ramadhan et al., 2020), pH yaitu tingkat keasaman air, pengujian 
pH pada air sangat menentukan apakah air tersebut memiliki kualitas air yang baik 
atau buruk. Nilai pH suatu perairan apabila semakin rendah maka dapat 
mengakibatkan mobilitas logam berat meningkat dan apabila nilai pH semakin 
tinggi bisa mengakibatkan keselarasan ammonium dan ammoniak pada perairan 
menjadi terhambat. Menurut (Supriatna et al., 2020), udang vaname dapat tumbuh 
dengan baik apabila nilai pH dalam keadaan optimal yaitu berkisar antara 7,0-8,5. 
Pada nilai pH yang optimal udang dapat mengalami pertumbuhan yang baik. 
Konsentrasi pH air berpengaruh terhadap reaksi kimia di dalam air dan nafsu 
makan udang. 
d. Nitrit 
Konsentrasi nitrit (NO2) umumnya memiliki kadar yang lebih rendah 
dibandingkan dengan nitrat. Bentuk peralihan ammoniak dengan nitrat disebut 
juga sebagai nitrit. Kandungan nitrit yang tinggi bisa bersifat toksik ketika terjadi 
reaksi dengan hemoglobin yang bertanggungjawab dalam pengangkutan oksigen 
dalam darah. Faktor yang menyebabkan kadar nitrit menjadi tinggi ialah akibat dari 
pembusukan feses maupun sisa pakan organisme pada tambak (W. A. E. Putri et 
al., 2019). Kadar nitrit pada tambak akan meningkat jika bahan organiknya juga 
meningkat. Bahan organik yang telah terakumulasi akan mengendap dan terurai 
menjadi senyawa yang bersifat racun yaitu amonia (NH3) dan nitrit (NO2) 
(Wulandari et al., 2015). 
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 Senyawa nitrogen anorganik yang terbentuk oleh adanya oksidasi 
ammonia oleh bakteri nitrosomonas disebut dengan nitrit. Kandungan nitrit pada 
perairan tergantung pada konsentrasi ammonia (NH3). Apabila jumlah ammonia 
semakin meningkat, maka kandungan nitrit dalam perairan juga semakin 
mengalami kenaikan (Izzati, 2011). Dalam budidaya udang vaname kisaran nilai 
nitrit optimum yaitu 0,01-0,05 mg/L. Namun udang vaname masih mampu 
mentoleransi kandungan NO2 dengan kisaran 0,1- 1,0 mg/L (Mangampa & 
Suwoyo, 2016). 
f.  Ammonia (NH3) 
 Ammonia pada perairan terbuat dari adanya proses pembusukan bahan 
organik oleh bakteri pendegradasi secara aerob. Ammonia di perairan bersumber 
dari hasil ekskresi maupun sisa pakan dan pembusukan mikroorganisme yang 
dapat bersifat toksik bagi hewan budidaya. Sumber energi bagi bakteri pada 
proses nitrifikasi berasal dari ammonia. Udang vaname dapat hidup dengan baik 
pada kadar optimal ammonia berkisar 0.05-0.1 mg/L. Pada konsentrasi ammonia 
0,45 mg/L petumbuhan udang vaname mulai berpengaruh sebesar 50% dan pada 
konsentrasii 1.29 mg/L dapat menyebabkan kematian (Chrisnawati et al., 2018). 
Meningkatnya suhu air tambak dan aktivitas proses perombakan bahan organik 
pada tambak dapat meningkatkan jumlah amonia yang ada di tambak. Apabila 
pergantian air pada tambak dilakukan secara rutin maka dapat mengakibatkan 
bahan organik pada tambak menjadi terakumulasi dan tinggi (Jarir et al., 2020). 
Ammonia adalah salah satu parameter yang dapat mengindikasikan 
adanya pencemaran organik yang berada di perairan. Apabila dalam perairan 
terdapat nilai kandungan ammonia yang terlalu tinggi maka dapat diduga adanya 
pencemaran di perairan tersebut. Ammonia di perairan secara alami bersumber 
dari dekomposisi bahan organik yang bersumber dari organisme akuatik yang 
telah mati serta penguraian ini dilakukan oleh jamur dan mikroba, hasil penguraian 
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nitrogen organik dan anorganik di perairan, serta dapat bersumber dari proses 
difusi udara atmosfer dan limbah budidaya  (Hamuna et al., 2018). Kandungan 
ammonia yang baik dalam budidaya udang vaname ialah < 0,1 mg/L. Konsentrasi 
ammonia apabila lebih dari 0,1 mg/L dapat menghambat pertumbuhan udang dan 
jika lebih dari 1,0 mg/L dapat mengakibatkan udang mengalami mortalitas 
(Mangampa & Suwoyo, 2016). 
g.  Salinitas 
 Salinitas adalah kandungan garam terlarut pada perairan yang dihasilkan 
dari satu kilogram air laut. Sebagian besar biota perairan tidak mampu bertahan 
terhadap perubahan salinitas yang tinggi, walaupun masih ada beberapa biota 
yang mampu bertahan hidup terhadap perubahan salinitas yang tinggi seperti 
udang. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perubahan nilai salinitas pada 
perairan  ialah aliran sungai dari daratan, curah hujan, pola sirkulasi air, dan proses 
penguapan (Daroni & Arisandi, 2020). Proses osmoregulasi pada biota akuatik 
memiliki hubungan yang sangat erat terhadap salinitas air. Udang vaname 
merupakan organisme akuatik yang mampu beradaptasi dengan perubahan 
salinitas yang luas yaitu pada salinitas 1-40 ppt. Untuk mendapatkan pertumbuhan 
udang yang optimal maka salinitas air tambak juga harus dalam kondisi yang 
optimal (Ghufron et al., 2018). 
 Salinitas ialah konsentrasi total ion yang terdapat pada perairan. Perairan 
payau mengandung salinitas 0,5-30 ppt sedangkan perairan laut memiliki 
kandungan salinitas 30-40 ppt. Udang mampu bertahan hidup pada rentang 
salinitas yang luas yaitu perairan dengan salinitas 0,5-40 ppt dan juga mampu 
mengatur tekanan osmotik. Salinitas sangat berpengaruh nyata terhadap 
kehidupan udang, apabila nilai salinitas mengalami penurunan yang tinggi dapat 
mengakibatkan udang mengalami kematian (Faisal et al., 2018). Salinitas akan 
meningkat apabila suhu meningkat dan kondisi cuaca sedang panas terik, hal ini 
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karena terjadi pengentalan akibat penguapan. Faktor yang dapat mempengaruhi 
laju pertumbuhan udang vaname salah satunya ialah diduga karena tingginya 
salinitas air tambak selama budidaya. Udang vaname muda atau udang yang 
berumur 1-2 bulan dapat hidup dengan baik apabila kualitas airnya memiliki nilai 
salinitas berkisar 15-25 ppt (Jarir et al., 2020). 
h.  Total Organic Matter (TOM) 
Bahan Organik Total (TOM) merupakan konsentrasi total bahan organik 
perairan yang meliputi bahan organik terlarut, koloid dan tersuspensi. Parameter 
TOM dapat digunakan untuk mengindikasikan baik buruknya kualitas air. Total 
bahan organik yang melebihi baku mutu pada tambak dapat mengakibatkan 
terganggunya kehidupan organisme tambak karena kualitas air tambak sudah 
tidak baik. Apabila nilai TOM pada perairan meningkat dapat menyebabkan unsur 
hara menjadi tinggi , oksigen terlarut dan pH menurun, serta mengalami kenaikan 
aktifitas biologi. Udang bisa hidup dalam kondisi baik pada perairan yang 
mempunyai kandungan TOM di bawah 55 ppm  (Ghufron et al., 2018). TOM pada 
tambak apabila melebihi baku mutu dapat menurunkan produksi udang saat 
budidaya. Penumpukan bahan organik pada tambak dapat terjadi karena 
akumulasi feses dan eksoskeleton molting udang. TOM yang terakumulasi pada 
tambak dapat diturunkan dengan adanya proses bioremediasi (Chrisnawati et al., 
2018). 
TOM (bahan organik total) ialah konsentrasi total bahan organik yang ada 
pada perairan yang meliputi bahan organik terlarut, tersuspensi dan koloid. 
Ambang batas nilai TOM pada budidaya udang vaname ialah <90ppm, sehingga 
apabila nilai TOM sudah melebihi baku mutu maka kualitas air tersebut dalam 
kondisi yang tercemar dan dapat mengganggu kehidupan udang vaname (Fatmala 
et al., 2019). Bahan organik total (TOM) adalah jumlah total bahan organik yang 
terakumulasi dalam perairan. Bahan organik ialah bahan yang dapat dimanfaatkan 
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oleh heterotrof dan didalamnya terkandung karbon (C) yang berkombinasi satu 
atau lebih elemen lainnya. Perubahan bentuk bahan organik dapat terus terjadi 
karena adanya faktor biologi, fisika, dan kimia. Faktor yang mempengaruhi proses 
dekomposisi bahan organik antara lain pH, suhu, susunan residu, dan 
ketersediaan zat hara serta oksigen. Keberadaan TOM di dalam kolom air dapat 
digunakan untuk mengetahui tingkat kesuburan perairan (Yulius et al., 2018).  
2.5  Pertumbuhan Udang Vaname 
2.5.1  Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 
 
 
(Martini, 2017) menyatakan bahwa nilai pertumbuhan udang sangat 
dipengaruhi oleh jumlah protein yang diretensi dan jumlah protein yang 
dikatabolisme oleh tubuh. Nilai pertumbuhan akan semakin tinggi apabila protein 
yang diretensi semakin besar dan protein yang dikatabolisme semakin sedikit 
untuk menjadi energi. Laju pertumbuhan yang lebih tinggi berbanding lurus dengan 
retensi protein dan kadar protein pakan yang dikonsumsi. Semakin tinggi retensi 
protein membuktikan bahwa pakan yang dikonsumsi mengandung protein yang 
juga semakin tinggi. Apabila terjadi kekurangan protein pada pakan, maka 
cadangan protein dalam tubuh udang (pool asam amino) akan diubah menjadi 
energi melalui proses deaminasi, sehingga pertumbuhannya menurun jika terjadi 
dalam waktu yang lama. Laju pertumbuhan yang tinggi akan dapat mempercepat 
pencapaian ukuran konsumsi udang vaname. Menurut (Zainuddin et al., 2016), 
ketersediaan makanan pada saat budidaya udang dapat mempengaruhi nilai laju 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. Cara mencegah terjadinya 
kekurangan pakan pada udang ialah dengan memberikan pakan dengan jumlah 
yang sesuai dan tepat. Pertumbuhan udang vaname dapat meningkat jika 
dipengaruhi oleh pakan dan kemampuan udang dalam mengambil makanan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan udang ialah kualitas air, umur, 
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ketersediaan makanan, dan kemampuan udang dalam memanfaatkan pakan yang 
diberikan.  
Suatu proses gabungan antara molting dan bertambahnya ukuran panjang 
berat udang disebut dengan pertumbuhan udang. Proses molting untuk 
pertumbuhan udang terjadi berkali-kali. Pertumbuhan dapat terhambat apabila 
udang sering molting sehingga energi yang dibutuhkan terlalu terbanyak guna 
mencerna makanan. Pertumbuhan udang dapat menurun apabila protein 
pakannya tidak mencukupi atau bahakan berlebih. Kekurangan dan kelebihan 
dalam pemberian pakan dapat mempengaruhi dari kehidupan udang. Kelebihan 
dalam pemberian pakan maka sisa pakannya dapat mencemari lingkungan 
sehingga udang dapat mengalami stres dan menjadi berkurang nafsu makan 
udang dan apabila kekurangan dalam pemberian pakan dapat mengakibatkan laju 
pertumbuhan udang menjadi lambat serta dapat menyebabkan kanibalisme 
(Restari et al., 2019). Laju pertumbuhan berhubungan dengan beberapa faktor 
yaitu kesesuaian antara kapasitas lambung udang dengan jumlah pakan yang 
diberikan kepada udang, serta kecepatan pengosongan lambung udang. Hal ini 
perlu diperhatikan agar pemberian pakan bisa sesuai saat udang lapar dan pakan 
dapat termakan secara efisien sehingga tidak terlalu banyak adanya sisa pakan 
(Hidayat et al., 2017). 
2.5.2  Feed Convertion Ratio (FCR) 
  
FCR ialah rasio banyaknya pakan yang diberikan untuk memperoleh bobot 
ikan. Semakin besar nilai FCR yang didapat maka pembudidaya udang vaname 
akan semakin rugi karena semakin banyak pakan yang diberikan guna 
menghasilkan daging. Sebaliknya, apabila nilai FCR semakin kecil yang didapat 
maka pembudidaya udang vaname akan semakin untung karena semakin sedikit 
pakan yang digunakan untuk menghasilkan daging udang. Konversi rasio pakan 
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pada organisme akuatik berbeda-beda tergantung dengan kebiasaan makan ikan, 
spesies ikan dan ukuran tubuh ikan. Faktor yang dapat mempengaruhi nilai FCR 
ialah kualitas air dan kualitas pakan yang diberikan pada organisme tambak 
(Arianto et al., 2019). Nilai Feed Convertion Ratio (FCR) berlawanan dengan berat 
organisme yang dibudidaya. Sehingga udang akan semakin efisien dalam 
memanfaatkan pakan guna pertumbuhan apabila nilai FCR yang diperoleh 
semakin rendah. Sebaliknya apabila nilai FCR semakin meningkat maka udang 
kurang efisien dalam memanfaatkan pakan menjadi pertumbuhan (Santoso dan 
Rahim., 2019). 
 Nilai FCR yang baik pada budidaya udang ialah berkisar 1,4-1,8. FCR perlu 
dihitung guna memudahkan pembudidaya untuk meminimalisir pengeluaran biaya 
yang digunakan untuk pakan. Nilai FCR apabila semakin kecil maka semakin baik 
karena berarti bahwa pakan yang dikeluarkan untuk memperoleh bobot udang 
semakin sedikit sehingga pembudidaya memperoleh keuntungan yang besar. 
Sebaliknya apabila nilai FCR semakin besar maka semakin buruk karena pakan 
yang dikeluarkan untuk menghasilkan bobot udang semakin banyak sehingga 
keuntungan yang diperoleh pembudidaya semakin sedikit. (Arsad et al., 2017). 
FCR dalam budidaya udang memiliki peran yang sangat penting yaitu dapat 
digunakan sebagai indikator sebagai penentuan biaya yang dikeluarkan selama 
periode budidaya udang vaname. Nilai FCR semakin rendah memiliki arti bahwa 
biaya yang dikeluarkan semakin kecil. Biaya pakan pada budidaya udang sistem 
intensif menghabiskan 40-50% dari biaya total operasional budidaya (Ariadi et al., 
2020).  
 
2.6  Pakan Udang Vaname 
 
Manajemen pakan adalah komponen penting dalam usaha budidaya   
udang vaname ditambak. Pertumbuhan udang dan kondisi perairan tambak dapat 
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dipengaruhi oleh pakan, sehingga diperlukan manajemen yang baik dalam proses 
budidaya. Penggunaan tipe pakan yang tepat dapat memberikan keuntungan bagi 
petambak udang vanamei karena dapat mengurangi biaya produksi yaitu 
meminimalisir pakan yang terbuang, mengurangi permasalahan kualitas air serta 
menjamin pertumbuhan dan kesehatan udang yang baik. Budidaya teknologi 
intensif  Udang   Vaname (Litopenaeus  vannamei) menggunakan pakan buatan 
(pellet) sebagai pakan utamanya (Romadhona et al., 2016). Menurut (Putri et al., 
2020), pertumbuhan bobot udang vaname dapat dipengaruhi oleh pemberian 
pakan yang memiliki tingkat nutrisi dan konsumsi yang cukup dalam pakan. 
 Berdasarkan jenis stadia atau umur pemeliharaaan udang, pakan yang 
diberikan memiliki jenis dan ukuran yang berbeda. Hal tersebut bertujuan agar 
pakan bisa dimakan oleh udang seefektif mungkin. Jenis pakan buatan yang 
diberikan pada udang vannamei terdapat beberapa bentuk yaitu powder, crumble, 
starter dan pellet. Bentuk pakan buatan untuk vaname beragam karena 
menyesuaikan dengan umur dan bukaan mulut si udang agar pakan bisa termakan 
(Untara et al., 2018). Udang vaname memiliki kemampuan untuk mencari serta 
mengidentifikasi pakan dengan memanfaatkan sinyal kimiawi berupa getaran 
dengan bantuan organ sensor yang tersusun dari bulu-bulu halus (seta) yang 
ditangkap udang dengan tujuan mendekati atau menjauhi sumber pakan. Pakan 
adalah sumber nutrisi yang dibutuhkan udang untuk kelangsungan hidupnya 
meliputi karbohidrat, protein, vitamin, lemak, dan mineral. Udang vaname 
membutuhkan nutrisi sebagai sumber energi untuk tumbuh serta berkembang biak 
oleh udang vaname sehingga dapat bertahan hidup. Udang sangat membutuhkan 
pakan buatan karena secara alami udang tidak mampu mensintesis protein dan 





III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
 
Penelitian skripsi ini dilaksanakan di Laboratorium Perikanan Air Payau 
dan Laut, Probolinggo, Jawa Timur. Waktu pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
di Probolinggo yaitu dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2021 – 30 Maret 2021. 
Lokasi penelitian di tambak udang vaname laboratorium perikanan air payau dan 
laut Probolinggo dapat dilihat pada Gambar 3. 
  
Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian 
 
3.2 Alat dan Bahan 
 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengukuran 
berat udang dan kualitas air diantaranya suhu, kecerahan, pH, nitrit, ammonia, 


















































3.4  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian skripsi ini yaitu menggunakan 
metode deskriptif dan dilakukan dengan pendekatan survei. Metode deskriptif ialah 
teknik penelitian yang menguraikan atau menggambarkan kondisi objek penelitian 
berdasarkan beberapa unsur - unsur yang ada pada lokasi penelitian yang 
kemudian akan dibandingkan dengan teori yang ada (Setiadi et al., 2014). Metode 
deskriptif bertujuan untuk mencari dan menganalisis unsur, sifat, ciri atau 
fenomena yang dilakukan dengan mengumpulkan data, menganalisis dan 
interpretasi data yang diperoleh. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
dilaksanakan secara langsung di area penelitian, sehingga hasil dari interpretasi 
daya dipengaruhi oleh kondisi alam atau dipengaruhi oleh keadaan lapang saat 
dilaksanakan penelitian. Pelaksanaan metode dilakukan penentuan pada titik 
sampling penelitian, pengukuran berat udang dan pengukuran kualitas air. 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1  Data Primer 
 
Data primer merupakan data hasil penelitian yang didapatkan secara 
langsung oleh peneliti dari lapangan (Benuf & Azhar, 2020). Data primer yang 
sebelumnya tidak tersedia, sehingga peneliti harus mencari data dan 
mengumpulkan data primer secara langsung ke lapang untuk mendapatkan hasil 
riset yang diperlukan oleh peneliti. Data primer pada penelitian ini terdiri dari hasil 
pengukuran kualitas air tambak udang intensif dan hasil pengukuran berat udang 
vaname (Litopenaeus vannamei). Data primer pada penelitian ini dihasilkan dari 
beberapa cara seperti partisipasi aktif, wawancara, observasi dan dokumentasi 





a.      Partisipasi Aktif 
Partisipasi aktif (participant observation) merupakan sebuah proses dari 
pengambilan data dimana peneliti terjun langsung di lapang dan mengamati situasi 
yang ada di tempat penelitian (Lilya Susanti, 2016). Dalam penelitian ini bentuk 
partisipasi aktif yang dilakukan oleh peneliti adalah pengukuran secara langsung 
kualitas air tambak intensif udang vaname (Litopenaeus vannamei). 
b. Wawancara 
Wawancara ialah proses memperoleh informasi mengenai penelitian yang 
sedang dilakukan dengan cara tanya jawab dua orang atau lebih (Lilya Susanti, 
2016). Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan guna memperoleh 
informasi tentang tambak udang intensif dengan bertanya jawab kepada teknisi 
tambak udang intensif laboratorium perikanan air payau dan laut Probolinggo. 
c. Observasi 
Observasi merupakan metode mengumpulkan segala informasi atau data 
yang dilakukan secara langsung di tempat penelitian (Mania, 2008). Penelitian ini 
menerapkan metode observasi yaitu dengan mencatat data yang didapatkan dari 
hasil pengamatan yang memiliki hubungan dengan kualitas air dan laju 
pertumbuhan dari jenis udang vaname (Litopenaeus vannamei). 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan 
mengabadikan keadaan yang berada di tempat penelitian baik berupa tulisan 
maupun gambar (Supadmi et al., 2017). Pada penelitian ini menerapkan metode 
dokumentasi yaitu berupa mengambil dokumentasi foto dari kegiatan yang 
dilakukan pada penelitian ini dimulai dari pengambilan sampel, keadaan lapang 
dan sekitar lokasi hingga analisis dari sampel objek penelitian. 
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3.5.2  Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang telah didapatkan oleh orang lain 
sehingga peneliti hanya mengumpulkan data tersebut. Data Sekunder ialah data 
yang didapat secara tidak langsung atau berasal dari pihak kedua, data sekunder 
yang digunakan mempunyai hubungan dengan data yang sudah dikumpulkan baik 
secara langsung maupun tak langsung (Pundi & Marlius, 2017). Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang didapat dari beberapa sumber seperti referensi 
dan literatur yang berasal dari buku, jurnal dan studi pustaka lainnya yang memiliki 
hubungan dengan penelitian terkait. 
 
3.6  Prosedur Penelitian 
3.6.1  Penentuan Stasiun Sampling 
 
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan sebelum melakukan penelitian, 
yaitu dilakukan terlebih dahulu penetapan stasiun untuk pengambilan sampel di 
lokasi budidaya udang vaname laboratorium perikanan air payau dan laut 
Probolinggo. Penentuan stasiun sampling berada pada 2 stasiun kolam tambak 
udang intensif. Pengambilan sampel dilaksanakan pada pukul 10.00 – 14.00 sore 
WIB setiap 2 minggu sekali selama 2 bulan dengan dilakukan 4 kali pengulangan 
pada 1 stasiun penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Februari, 25 
Februari, 15 Maret dan 29 Maret 2021.  
3.6.2  Teknik Pengambilan Sampel Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 
 
Pengukuran berat udang pada penelitian ini dilakukan dengan 
pengambilan beberapa sampel udang, pengambilan udang dilakukan di jembatan 
anco menggunakan alat tangkap jala. Pengambilan sampel dengan melakukan 
pengukuran bobot udang vaname yang dilaksanakan setiap 2 minggu sekali. 
Sampel udang diambil dengan menggunakan jala lalu dimasukkan kedalam wadah 
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ember atau bak yang sudah di isi dengan air tambakguna dilakukan pengukuran 
bobot udang. Sebelum ditimbang, udang didiamkan sebentar agar airnya 
berkurang lalu selanjutnya dilaksanakan proses penimbangan berat udang 
dengan timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g. Setelah ditimbang, sampel 
udang vaname dikembalikan ke dalam wadah percobaan. 
3.6.3 Prosedur Pengukuran Kualitas Air 
a. Suhu 
Pengukuran suhu perairan dilakukan dengan alat Thermometer Hg yang 
mengacu pada (Badan Standardisasi Nasional, 2005) yaitu: 
1. Termometer langsung dicelupkan kedalam sampel uji dengan posisi menjauhi 
arah datangnya cahaya matahari dan dibiarkan selama 2-5 menit hingga  
termometer menunjukan nilai yang stabil 
2. Apabila nilai sudah stabil maka dilakukan pembacaan skala termometer dan 
pencatatan hasil termometer tanpa mengangkat termometer dari air lebih 
dahulu  
b. Kecerahan 
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan alat secchi disk. Pengukuran 
kecerahan yaitu :  
1. Secchi disk dimasukkan kedalam perairan secara pelan-pelan sampai batas 
kelihatan atau batas tidak tampak pertama kali muncul dan kedalamannya 
ditulis sebagai (d1).  
2. Secchi disk yang sudah berada di dalam perairan diangkat secara perlahan 
hingga kembali keatas permukaan hingga terlihat pertama kali. Setelah itu catat 
kedalamannya sebagai (d2). Adapun rumus dari perhitungan tingkat kecerahan 
Kecerahan =







Pengukuran pH dilakukan dengan pH meter yang mengacu pada (Badan 
Standardisasi Nasional, 2004a) yaitu sebagai berikut: 
1. Melakukan kalibrasi pada alat pH-meter. 
2. Mengeringkan pH meter dengan tisu berikutnya elektroda dibilas 
menggunakan cairan akuades. 
3. Elektroda pada pH meter dimasukkan ke dalam air sampel dan ditunggu 
hingga indikator angka pH tidak berubah. 
4. Proses akhir yaitu catat hasil dari pembacaan angka yang ditampilkan dari alat 
pH meter.  
d. Nitrit 
Pengukuran nitrit dilakukan dengan menggunakan Nitrite Test Kit yang 
mengacu pada Hanna Instrument HI : 3873. Pengukuran nitrit dilakukan dengan 
cara berikut ini, yaitu :  
1. Mengisi gelas cuvet dengan 10 ml air sampel, sampai batas tertera.  
2. Menambahkan 1 paket HI 3873-0 Nitrite Reagent.  
3. Memasang tutupnya kembali dan sampel dikocok selama 1 menit.  
4. Menunggu selama 1 menit guna memungkinkan warna berkembang. Lalu buka 
tutup serta isi kubus pembanding warna dengan 5 ml sampel air yang telah diberi 
perlakuan. 
5. Menentukkan warna mana yang cocok dengan larutan dalam kubus lalu 
mencatat hasilnya dalam mg/l (atau ppm) nitrit. Dalam mencocokkan warna 
lebih baik dilakukan dengan memberi dasar kain putih supaya terlihat jelas 







Pengukuran Ammonia dilakukan dengan menggunakan Ammonia Test Kit 
dengan Hanna Instrument, model : HI 38049. Adapun proses pengukuran 
ammonia dilakukan yaitu:  
1. Mengambil air sampel menggunakan pipet plastik yang telah tersedia, kemudian 
mengisi setiap botol vial sebanyak 5 ml sampel (sampai batas yang tertera).  
2. Memasukkan salah satu botol vial ke dalam bukaan kiri disc checker sebagai 
blanko.  
3. Menambahkan 1 tetes Ammonia Reagen, kemudian menututup dan 
dihomogenkan.  
4. Menambahkan 4 tetes Nessler Reagen, kemudian menutup dan dihomogenkan.  
5. Menunggu selama 5 menit guna memungkinkan warna berkembang sebagai 
sampel.  
6. Membuka tutup serta memasukan sampel yang bereaksi ke dalam bukaan 
sebelah kanan disc checker.  
7. Memegang disk checker sehingga sumber cahaya bisa menerangi sampel dari 
bagian belakang jendela.  
8. Memegang disc checker pada jarak 30-40 cm (12’’-16’’) supaya sesuai dengan 
warna yang tertera. Sebaiknya sampel dicocokkan didepan kain putih supaya 
hasil dalam satuan mg/L (atau ppm) Ammonia-nitrogen.  
f. Salinitas 
Pengukuran dari salinitas dilakukan dengan alat salinometer. Adapun 
proses pengukuran dilakukan sebagai berikut: 
1. Melakukan kalibrasi pada alat salinometer  
2. Mengeringkan dengan kertas tisu selanjutnya tekan tombol start menunggu 
hingga muncul huruf ‘L’. 
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3. Mengambil air sampel dan meneteskan menggunakan pipet tetes pada 
sensor lalu tekan tombol start dan menunggu sampai salinometer 
menunjukkan pembacaan yang tetap. 
4. Apabila salinometer sudah tetap maka catat hasil dari pembacaan skala yang 
ditampilkan pada salinometer 
g. Total Organic Matter (TOM) 
Prosedur pengukuran TOM menggunakan metode titrimetrik menurut 
(Badan Standardisasi Nasional, 2004b) adalah sebagai berikut: 
1. Memasukkan sampel uji menggunakan pipet 100 mL ke dalam erlenmeyer 300 
mL dan tambahkan 3 butir batu didih.  
2. Menambahkan KMnO4 0,01 N beberapa tetes ke dalam contoh uji hingga 
terjadi warna merah muda.  
3. Menambahkan 5 ml asam sulfat 8 N bebas zat organik.  
4. Memanaskan di atas pemanas listrik pada suhu 105o C ± 2OC, bila terdapat 
bau H2S, pendidihan diteruskan beberapa menit.  
5. Pipet 10 mL larutan baku KMnO4 0,01 N.  
6. Memanaskan sampai mendidih selama 10 menit.  
7. Pipet 10 mL larutan baku asam oksalat 0,01 N.  
8. Mentitrasi dengan kalium permanganat 0,01 N hingga warna merah muda.  
9. Mencatat volume pemakaian KMnO4.  
10. Apabila pemakaian larutan baku kalium permanganat 0,01 N lebih dari 7 mL, 
ulangi pengujian dengan cara mengencerkan contoh uji. 
h. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 
Laju pertumbuhan spesifik ialah sebuah laju pertumbuhan harian udang. 
Menurut (Suparlan et al., 2020) untuk menghitung nilai laju pertumbuhan spesifik 








SGR = Laju pertumbuhan spesifik %/hari 
Wt     = Bobot rata-rata pada waktu ke-t (kg)  
W0    = Bobot rata-rata awal (kg)  
t         = Waktu (hari) 
i. Feed Convertion Ratio (FCR) 
Rasio konversi pakan ialah total pakan yang digunakan guna memperoleh 







FCR  = Rasio konversi pakan  
F      = Total pakan yang digunakan (kg)  
Biomassa  = Biomassa udang diakhir pemeliharaan (kg) 
 
3.7 Analisis Data 
3.7.1 Analisis Varian 
  
Analisis varian (ANOVA) merupakan suatu teknik untuk mencari 
perbedaan pada data yang didapatkan dan diuji pada penelitian. Apabila ada lebih 
dari dua variabel pada data maka dapat menggunakan jenis uji Anova. Nama lain 
dari uji Anova di Indonesia ialah analisis ragam, analisis variansi, dan sidik ragam. 
Secara umum, analisis anova dilakukan dengan pengujian dari dua varian 
berdasarkan hipotesis nol bahwa kedua varian itu sama atau tidak berbeda 
signifikan (Supriyadi, 2018). Pada penelitian ini menggunakan jenis anova one way 
atau satu arah. Uji Anova Satu Arah (One Way ANOVA) ialah sebuah pengujian 
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jenis uji statistika parametrik yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat beberapa perbedaan dari rata - rata antara lebih dari dua kelompok 
sampel dan memiliki variabel bebas kurang dari 2. Berdasarkan penjelasan 
(Kurniawan, 2018) Analisis single classification yang sering disebut Anova one 
way merupakan analisis yang bisa digunakan guna menguji hipotesis komparasi 
rata k sampel, bila pada setiap sampel hanya meliputi satu kategori. Penggunakan 
pada teknik ini setiap sampel akan mempunyai Mean (rata-rata) dan Varians 
(simpangan baku kuadrat), dimana n = jumlah sample, M = mean/rata-rata 
sedangkan s2 = varians.  
3.7.2  Analisis Regresi 
Analisis regresi merupakan analisis yang berfungsi guna mengetahui 
pengaruh suatu variabel tidak bebas terhadap satu atau lebih variabel bebas. 
Analisis regresi linear sederhana adalah analisis yang melibatkan satu variabel 
bebas. Sedangkan regresi linear ganda (multiple regression) ialah analisis yang 
mempunyai variabel bebas lebih dari satu atau minimal dua (Andriani, 2017). 
Analisisi yang digunakan pada penelitian ini ialah jenis analisis regresi linear 
sederhana yang berfungsi untuk mengetahui faktor-faktor parameter fisika dan 
kimia air yang berdampak terhadap laju pertumbuhan udang. Regresi linier 
sederhana ialah pemodelan regresi yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Bentuk umum persamaan 
regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 
𝑌 =  a +  bx 
 
Dimana :  
Y = Variabel independen yaitu pertumbuhan udang vaname  
a = Nilai Y ketika nilai X = 0 (nilai konstan)  
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b = Angka arah atau koefisien regresi 
X = variabel dependen yaitu parameter kualitas air 
3.7.3 Hipotesis Analisis 
H0: adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara 
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) 
H1: adalah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel 

















BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Probolinggo termasuk salah satu kota terbesar di Jawa Timur yang 
menduduki urutan keempat setelah Surabaya, Malang, dan Kediri. Kota 
Probolinggo menjadi penghubung antara jalur utama pantai utara dengan Pulau 
Jawa dan Pulau Bali serta kota ini terletak di tapal kuda, Jawa Timur. Kota 
Probolinggo berada diantara beberapa kota yang ada di jawa timur yaitu di sebelah 
barat Kota Probolinggo terdapat kota Pasuruan, Malang, dan Surabaya dan di 
sebelah timur Kota Probolinggo terdapat Kota Banyuwangi, Jember, Bondowoso, 
Situbondo. Letak Probolinggo berada pada 70o 430’ 41’’ sampai dengan 70o 490’ 
04’’ Lintang Selatan dan 113o 10’ sampai dengan 113o  15’ Bujur Timur dengan 
luas wilayah 56.667 km2 . Berikut ialah batas administrasi Wilayah Probolinggo:  
• Sebelah Utara : Selat Madura  
• Sebelah Selatan : Kecamatan Leces, Wonomerto, Sumberasih,  
• Sebelah Barat : Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo  
• Sebelah Timur : Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo  
Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo merupakan 
laboratorium yang bergerak dibawah Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Brawijaya. Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo 
terletak di Jl. Hayam Wuruk No. 66, Kelurahan Mangunharjo, Kota Probolinggo, 
Propinsi Jawa Timur. Laboratorium ini memiliki 2 tambak udang vaname dengan 
sistem intensif yang masing-masing tambak memliki luasan sebesar 1600m2. 





Gambar 6. Lokasi Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo 
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
4.2 Kualitas Air 
Peneitian ini parameter kualitas air yang diukur meliputi parameter fisika 
dan parameter kimia. Parameter fisika meliputi parameter suhu dan kecerahan. 
Parameter kimia meliputi parameter pH, nitrit, ammonia, salinitas dan TOM. Hasil 
pengukuran dan pengamatan kualitas air di tambak udang vaname laboratorium 
perikanan air payau dan laut Probolinggo berdasarkan parameter fisika dan kimia 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kisaran nilai parameter fisika kualitas air tambak udang intensif  pada 





Parameter Satuan Stasiun 1 Stasiun 2 Optimal Referensi 
Suhu oC 28,5-30,3 29-30,2 
 
28−31 
 ( Widiani & 
Ambarwati, 
2018) 
Kecerahan Cm 22.5-38,75 25-37,25 20-40 





a.      Suhu 
 
Tabel 2. Uji Normalitas Suhu 
Uji Kolmogorov-
Smirnov 
Test Statistic Sig Keterangan 
Suhu 0,236 0,200 Berdistribusi normal 
 
Pengukuran parameter suhu dilaksanakan secara langsung dilapang 
(insitu) menggunakan thermometer Hg dengan cara membelakangi sinar matahari. 
Hasil pengukuran suhu perairan tambak selama penelitian berlangsung berkisar 
antara 28,5-30,3oC. Berdasarkan hasil pengukuran parameter suhu yang terdapat 
pada air tambak udang vaname Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut 
Probolinggo maka hasil pengukuran suhu tersebut diuji normalitas (Tabel 2) yang 
nantinya akan diketahui nilai signifikansinya, dimana apabila nilai signifikansi 
normalitas >0,05 maka data tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan analisis 
dengan one-way anova. Pada tabel diatas dilihat bahwa uji normalitas data dari 
nilai pengukuran parameter suhu yang terdapat pada air tambak udang vaname 
Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo Jawa Timur didapatkan 
hasil yang melebihi nilai signifikansi data sebesar 0,05, yaitu uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov 0,200. Hal ini berarti data pengukuran suhu bisa dianalisis 
lebih lanjut dengan menggunakan uji one-way anova. 
Parameter Satuan Stasiun 1 Stasiun  2 Optimal Referensi 
pH ˗ 5,1-5,9 4,76-5,47 7,5-8,5 
Setiyawan et 
al., 2021 
Nitrit mg/L 0->1 0->1 <0,6 
Mas & 
Wahyudi, 2018 
Ammonia mg/L 1,6->3 1,6->3 <0,1 
T. Putri et al., 
2020 
Salinitas ppt 23-25 22-23 15-25 












Berdasarkan analisis of varian (ANOVA) didapatkan nilai Sig.= 0,011 < α= 
0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima atau antar faktor waktu pada parameter 
suhu air tambak udang vaname Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut 
Probolinggo berbeda signifikan. Hasil uji anova dapat dilihat pada Lampiran 6. 
Menurut (Hamuna et al., 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi pengukuran suhu 
di perairan ialah musim, waktu dalam hari, lintang, penutupan awan, sirkulasi 
udara dan aliran serta kedalaman air. Suhu perairan berperan dalam 
mengendalikan kondisi ekosistem perairan. Grafik hasil pengukuran suhu dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 7. Grafik Hasil Pengukuran Suhu 
Berdasarkan hasil yang didapat dari Gambar 6 dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran suhu di stasiun 1 dan 2 selama empat kali sampling mengalami 
fluktuasi. Fluktuasi terjadi tidak terlalu signifikan antar waktu sampling. Hasil 
pengukuran suhu air tambak udang vaname di Laboratorium Perikanan Air Payau 
dan Laut Probolinggo pada stasiun 1 diperoleh nilai berkisar 28,5-30,3 oC. Hasil 
pengukuran suhu air tambak udang pada stasiun 2 diperoleh nilai berkisar 29-30,2 
oC. Hasil pengukuran suhu air tambak udang vaname di stasiun 1 dan 2 pada 
waktu sampling pertama hingga kedua mengalami penurunan, pada waktu 
1 2 3 4
Stasiun 1 30.3 28.5 29.6 29.2















Stasiun 1 Stasiun 2
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sampling kedua hingga ketiga mengalami peningkatan dan pada waktu sampling 
ketiga hingga keempat mengalami penurunan. 
Nilai suhu yang diperoleh tergolong baik untuk pertumbuhan udang 
vaname di tambak udang vaname dengan sistem intensif laboratorium Perikanan 
Air Payau dan Laut Probolinggo. Pernyataan tersebut sesuai dengan (Widiani & 
Ambarwati, 2018) yaitu suhu yang baik untuk kehidupan udang vaname ialah 
berkisar 24−34°C dan ideal pada suhu 28−31°C. Menurut (Hendrajat et al., 2018), 
suhu air pada tambak budidaya udang vaname dapat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan, tingkah laku, kelangsungan hidup, metabolisme udang, moulting, 
morfologi dan  reproduksi. Menurut (Rafiqie, 2021), suhu dalam pembesaran 
udang di tambak memiliki peran yang sangat penting dan merupakan sesuatu 
yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembesaran udang di tambak. Nilai suhu 
air tambak pada kegiatan pembesaran udang berhubungan dengan siklus 
kehidupan dari udang. Sebab suhu memiliki hubungan berbanding terbalik  
terhadap oksigen terlarut, dimana jika suhu perairan semakin tinggi maka nilai 
oksigen terlarut semakin rendah.  
b.      Kecerahan 
Tabel 3. Uji Normalitas Kecerahan 
Uji Kolmogorov-
Smirnov 
Test Statistic Sig Keterangan 
Kecerahan 0,159 0,200 Berdistribusi normal 
 
Pengukuran kecerahan pada penelitian dilakukan secara langsung di 
lapang (insitu) menggunakan alat ukur secchi-disk yang dimasukkan kedalam air 
tambak. Kecerahan perairan tambak menunjukkan bahwa semakin bertambah 
umur udang vaname kecerahan menjadi menurun. Kecerahan perairan selama 
penelitian berlangsung berkisar antara 22,5-38,75 cm. Berdasarkan hasil 
pengukuran parameter kecerahan yang terdapat pada air tambak udang vaname 
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Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo maka hasil pengukuran 
kecerahan tersebut diuji normalitas (Tabel 3) yang nantinya akan diketahui nilai 
signifikansinya, dimana apabila nilai signifikansi normalitas >0,05 maka data 
tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan analisis dengan one-way anova. Pada 
tabel diatas dilihat bahwa uji normalitas data dari nilai pengukuran parameter 
kecerahan yang terdapat pada air tambak udang vaname laboratorium Perikanan 
Air Payau dan Laut Probolinggo Jawa Timur didapatkan hasil yang melebihi nilai 
signifikansi data sebesar 0,05, yaitu uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
0,200. Hal ini berarti data pengukuran kecerahan dapat dianalisis lebih lanjut 
dengan memakai uji one-way anova. 
Berdasarkan analisis of varian (ANOVA) diperoleh nilai Sig.= 0,005 < α= 
0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima atau antar faktor waktu pada parameter 
kecerahan air tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut 
Probolinggo berbeda signifikan. Hasil uji anova dapat dilihat pada Lampiran 6. 
Menurut (Rahman et al., 2016) aspek-aspek yang dapat mempengaruhi nilai 
kecerahan suatu perairan yaitu waktu pengamatan, keadaan cuaca dan partikel-
partikel yang berada di perairan. Grafik hasil pengukuran kecerahan dapat dilihat 
pada Gambar 7. 
 
Gambar 8. Grafik Hasil Pengukuran Kecerahan 
1 2 3 4
Stasiun 1 38.75 23.25 23 22.5

















Stasiun 1 Stasiun 2
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Berdasarkan hasil yang didapat dari Gambar 7 dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran kecerahan di stasiun 1 dan 2 selama empat kali sampling mengalami 
penurunan. Hasil pengukuran kecerahan air tambak udang vaname di 
laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo pada stasiun 1 diperoleh 
nilai berkisar 22,5-38,75 cm. Hasil pengukuran kecerahan air tambak udang 
vaname pada stasiun 2 diperoleh nilai berkisar 25-37,25 cm. Hasil dari penelitian 
dapat diketahui bahwa kecerahan stasiun 2 lebih tinggi dari stasiun 1. Kecerahan 
perairan dapat dipengaruhi oleh adanya substrat dalam perairan. 
Kecerahan ialah kemampuan cahaya matahari menembus ke dalam 
perairan tambak. Nilai kecerahan yang dihasilkan dari penelitian masih termasuk 
optimal bagi pertumbuhan udang vaname di tambak udang intensif laboratorium 
Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
(Arsad et al., 2017) bahwa nilai kecerahan yang optimal dalam mendukung 
kehidupan dan pertumbuhan udang vaname yaitu 20-40 cm dari permukaan air 
tambak. Menurut (Kulla et al., 2020) kecerahan suatu perairan tergantung pada 
kekeruhan air dan warna air. Faktor yang mempengaruhi nilai kecerahan suatu 
perairan adalah keadaan waktu pengamatan, cuaca, ketelitian orang yang 
melakukan pengamatan, dan padatan tersuspensi. Menurut (Rumanti et al., 2014) 
cahaya matahari yang mampu menembus perairan semakin dalam dapat 
menyebabkan terjadinya proses fotosintesis di dalam perairan tersebut semakin 
besar.  
c. pH 
Tabel 4. Uji Normalitas pH 
Uji Kolmogorov-
Smirnov 
Test Statistic Sig Keterangan 




Berdasarkan hasil pengukuran parameter pH yang terdapat pada air 
tambak udang vaname Laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo 
maka hasil pengukuran pH tersebut diuji normalitas (Tabel 2) yang nantinya akan 
diketahui nilai signifikansinya, dimana apabila nilai signifikansi normalitas >0,05 
maka data tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan analisis dengan one-way 
anova. Pada tabel diatas dilihat bahwa uji normalitas data dari nilai pengukuran 
parameter pH yang terdapat pada air tambak udang vaname laboratorium 
Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo Jawa Timur didapatkan hasil yang 
melebihi nilai signifikansi data sebesar 0,05, yaitu uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov 0,200. Hal ini berarti data pengukuran pH dapat dianalisis 
lebih lanjut dengan memakai uji one-way anova. 
Pengukuran parameter pH dilakukan secara langsung di lapang (insitu) 
menggunakan alat ukur pH meter dengan cara dimasukkan ke dalam permukaan 
air tambak udang vaname. pH perairan selama penelitian berlangsung berkisar 
antara 4,76-5,9. Berdasarkan analisis of varian (ANOVA) diperoleh nilai Sig.= 
0,080 > α= 0,05 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak atau antar faktor waktu 
pada parameter pH air tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau 
dan Laut Probolinggo tidak berbeda signifikan. Hasil uji anova dapat dilihat pada 
Lampiran 6. Grafik hasil pengukuran pH dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 9. Grafik Hasil Pengukuran pH 
1 2 3 4
Stasiun 1 5.6 5.9 5.6 5.1









Stasiun 1 Stasiun 2
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 Berdasarkan hasil yang didapat dari Gambar 8 dapat diketahui bahwa hasil 
pengukuran pH di stasiun 1 dan 2 selama empat kali sampling mengalami 
fluktuasi. Fluktuasi terjadi tidak terlalu signifikan antar waktu sampling. Hasil 
pengukuran pH air tambak udang vaname di laboratorium Perikanan Air Payau 
dan Laut Probolinggo pada stasiun 1 diperoleh nilai berkisar 5,1-5,9. Hasil 
pengukuran suhu air tambak udang vaname pada stasiun 2 diperoleh nilai berkisar 
4,76-5,47. Hasil pengukuran pH air tambak udang vaname di stasiun 1 dan 2 pada 
waktu sampling pertama hingga kedua mengalami peningkatan dan pada waktu 
sampling kedua hingga ketiga mengalami penurunan. Hasil pengukuran pH air 
tambak udang vaname di stasiun 1 pada waktu sampling ketiga hingga keempat 
mengalami penurunan sedangkan stasiun 2 mengalami peningkatan. 
Hasil pengukuran pH yang diperoleh dari hasil penelitian tergolong tidak 
optimal. Menurut (Setiyawan et al., 2021) udang vaname dapat tumbuh dengan 
baik dengan nilai pH dalam kondisi optimal di perairan berkisar 7,5-8,5. Menurut 
(Mustafa et al., 2016) tambak yang memiliki pH yang rendah dapat ditingkatkan 
dengan diadakannya pengapuran susulan. Pengapuran susulan pada tambak 
yang kontruksinya dilapisi plastik hanya dilaksanakan pada air tambak saja. Kapur 
yang digunakan dalam pengapuran susulan ini ialah kapur dolomit. Jenis kapur 
yang biasanya digunakan untuk melakukan pengapuran susulan ialah kapur 
dolomit. Kapur dolomit memiliki kelebihan yaitu dapat menaikkan daya sangga air, 
mampu menaikkan nilai pH air yang tidak terlalu drastis, serta kapur dolomit bisa 








d.      Nitrit 
Tabel 5. Uji Normalitas Nitrit 
Uji Kolmogorov-
Smirnov 
Test Statistic Sig Keterangan 
Nitrit 0,212 0,200 Berdistribusi normal 
 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter nitrit yang terdapat pada air 
tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo 
maka hasil pengukuran nitrit tersebut diuji normalitas (Tabel 2) yang nantinya akan 
diketahui nilai signifikansinya, dimana apabila nilai signifikansi normalitas >0,05 
maka data tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan analisis dengan one-way 
anova. Pada tabel diatas dilihat bahwa uji normalitas data dari nilai pengukuran 
parameter nitrit yang terdapat pada air tambak udang vaname laboratorium 
Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo Jawa Timur didapatkan hasil yang 
melebihi nilai signifikansi data sebesar 0,05, yaitu uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov 0,200. Hal ini berarti data pengukuran nitrit dapat dianalisis 
lebih lanjut dengan memakai uji one-way anova. 
Pengukuran nitrit dilakukan secara insitu menggunakan test kit hanna 
instrument HI : 3873. Nitrit perairan selama penelitian berlangsung berkisar antara 
0 - >1 mg/L. Berdasarkan analisis of varian (ANOVA) diperoleh nilai Sig.= 
0,024<α= 0,05 yang memiliki arti H0 ditolak dan H1 diterima atau antar faktor waktu 
pada parameter nitrit air tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau 
dan Laut Probolinggo berbeda signifikan. Hasil uji anova dapat dilihat pada 
Lampiran 6.  
Hasil pengukuran nitrit di stasiun 1 dan 2 selama empat kali sampling 
mengalami kenaikan. Hasil pengukuran nitrit pada stasiun 1 sampling 1 sebesar 
0,2 mg/L, sampling 2 sebesar 1 mg/L, dan sampling 3 dan 4 sebesar >1 mg/L. 
Hasil pengukuran nitrit pada stasiun 2 sampling 1 sebesar 0-0,2 mg/L, sampling 2 
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sebesar 0,6 mg/L, sampling 3 dan 4 sebesar >1 mg/L. Hasil dari penelitian dapat 
diketahui bahwa nilai nitrit stasiun 1 lebih tinggi dibandingkan hasil nitrit stasiun 2. 
Hasil nilai nitrit tambak udang vaname laboratorium perikanan air payau dan laut 
Probolinggo cenderung tinggi. 
Nilai nitrit yang didapatkan dari hasil penelitian terbilang optimal pada 
sampling 1 dan 2, sedangkan untuk sampling 3 dan 4 sudah melewati baku mutu. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan (Mas & Wahyudi, 2018) kisaran optimal nilai 
nitrit dalam budidaya udang vaname yaitu < 0,6 mg/L. Pakan yang diberikan 
berlebih pada udang dapat menyebabkan kualitas air tambak menjadi buruk dan 
dapat menimbulkan adanya nitrit dan ammonia yang kurang baik bagi udang. 
Menurut (Pasongli et al., 2015) hasil dari proses oksidasi dari ammonia dengan 
bantuan bakteri nitrosomonas disebut dengan nitrit. Nitrit terakumulasi pada air 
tambak disebabkan karena sisa pakan dan sisa feses dari udang selama proses 
budidaya.   
e.      Ammonia (NH3) 
Tabel 6. Uji Normalitas Ammonia 
Uji Kolmogorov-
Smirnov 
Test Statistic Sig Keterangan 
Ammonia 0,158 0,200 Berdistribusi normal 
 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter ammonia yang terdapat pada air 
tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo 
maka hasil pengukuran ammonia tersebut diuji normalitas (Tabel 2) yang nantinya 
akan diketahui nilai signifikansinya, dimana apabila nilai signifikansi normalitas 
>0,05 maka data tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan analisis dengan one-
way anova. Pada tabel diatas dilihat bahwa uji normalitas data dari nilai 
pengukuran parameter ammonia yang terdapat pada air tambak udang vaname 
laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo Jawa Timur didapatkan 
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hasil yang melebihi nilai signifikansi data sebesar 0,05, yaitu uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov 0,200. Hal ini berarti data pengukuran ammonia dapat 
dianalisis lebih lanjut dengan mememakai uji one-way anova. 
Pengukuran ammonia dilakukan secara insitu menggunakan test kit hanna 
instrument HI : 3873. Ammonia perairan selama penelitian berlangsung berkisar 
antara 1,6-3,8 mg/L. Berdasarkan analisis of varian (ANOVA) diperoleh nilai Sig.= 
0,081>α= 0,05 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak atau antar faktor waktu pada 
parameter ammonia air tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau 
dan Laut Probolinggo tidak berbeda signifikan. Hasil uji anova dapat dilihat pada 
Lampiran 6. Grafik hasil pengukuran ammonia dapat dilihat pada Gambar 10. 
  
Gambar 10. Grafik Hasil Pengukuran Ammonia 
 Hasil pengukuran ammonia di stasiun 1 dan 2 selama empat kali sampling 
mengalami kenaikan. Hasil pengukuran ammonia pada stasiun 1 sampling 1 
sebesar 1,6 mg/L, sampling 2 sebesar 1,8 mg/L, dan sampling 3 dan 4 sebesar >3 
mg/L. Hasil pengukuran ammonia pada stasiun 2 sampling 1 sebesar 1,6 mg/L, 
sampling 2 sebesar 1,8 mg/L, sampling 3 sebesar >3 mg/L, dan sampling 4 
sebesar 22 mg/L. Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa nilai ammonia 
stasiun 1 lebih tinggi dibandingkan hasil ammonia stasiun 2. Hasil nilai ammonia 
1 2 3 4
Stasiun 1 1.6 1.8 3.5 3.8


















Stasiun 1 Stasiun 2
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tambak udang vaname laboratorium perikanan air payau dan laut Probolinggo 
cenderung tinggi. 
Nilai ammonia yang diperoleh dari hasil penelitian tergolong tidak optimal. 
Sesuai dengan pernyataan (Mas & Wahyudi, 2018) udang vaname dapat hidup 
dengan baik pada ammonia yang optimum yaitu sebesar < 0,1 mg/L. Menurut (T. 
Putri et al., 2020) tingginya kadar amoniak pada media pemeliharaan disebabkan 
dari hasil sisa metabolisme larva udang dan sisa pakan yang tidak termakan 
sehingga mengendap di dasar media pemeliharaan. Ammonia dapat bersifat racun 
apabila kadarnya melebihi 0,2 mg/L dan juga nilai ammonia yang tinggi bisa 
dijadikan sebagai tanda adanya pencemaran bahan organik di suatu perairan. 
Cara agar kadar ammonia tidak mengalami kenaikan yaitu dengan dilakukannya 
pergantian air (siponisasi) serta manajemen plankton yang baik dengan 
memanfaatkan probiotik (Miftah Ulumuddin, 2018). 
f.      Salinitas 
Tabel 7. Uji Normalitas Salinitas 
Uji Kolmogorov-
Smirnov 
Test Statistic Sig Keterangan 
Salinitas 0,208 0,200 Berdistribusi normal 
 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter salinitas yang terdapat pada air 
tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo 
maka hasil pengukuran salinitas tersebut diuji normalitas (Tabel 2) yang nantinya 
akan diketahui nilai signifikansinya, dimana apabila nilai signifikansi normalitas 
>0,05 maka data tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan analisis dengan one-
way anova. Pada tabel diatas dilihat bahwa uji normalitas data dari nilai 
pengukuran parameter salinitas yang terdapat pada air tambak udang vaname 
laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo Jawa Timur didapatkan 
hasil yang melebihi nilai signifikansi data sebesar 0,05, yaitu uji normalitas dengan 
46 
 
Kolmogorov-Smirnov 0,200. Hal ini berarti data pengukuran salinitas dapat 
dianalisis lebih lanjut dengan memakai uji one-way anova. 
Pengukuran salinitas dilakukan secara insitu menggunakan salinometer. 
Nilai salinitas perairan selama penelitian berlangsung berkisar antara 22-25 ppt. 
Berdasarkan analisis of varian (ANOVA) diperoleh nilai Sig.= 0,555>α= 0,05 yang 
memiliki arti H0 diterima dan H1 ditolak atau antar faktor waktu pada parameter 
salinitas air tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut 
Probolinggo tidak berbeda signifikan. Hasil uji anova dapat dilihat pada Lampiran 
6. Grafik hasil pengukuran salinitas dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Grafik Hasil Pengukuran Salinitas 
Berdasarkan hasil yang didapat dari Gambar 11 dapat diketahui bahwa 
hasil pengukuran salinitas di stasiun 1 dan 2 selama empat kali sampling 
mengalami fluktuasi. Hasil pengukuran salinitas air tambak udang vaname di 
laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo pada stasiun 1 diperoleh 
nilai berkisar 23-25 ppt. Hasil pengukuran salinitas air tambak udang vaname pada 
stasiun 2 diperoleh nilai berkisar 22-23. Nilai salinitas pada stasiun 1 sampling 
pertama hingga kedua mengalami kenaikan, sampling kedua hingga ketiga 
mengalami penurunan dan sampling ketiga hingga keempat kembali mengalami 
kenaikan. Nilai salinitas pada stasiun 2 sampling pertama, kedua dan ketiga 
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memeperoleh hasil yang stabil dan untuk sampling ketiga hingga keempat 
mengalami kenaikan. Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa salinitas stasiun 
1 lebih tinggi dari stasiun 2. 
Hasil salinitas yang diperoleh dari penelitian tergolong optimal. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan (Anita et al., 2017) nilai salinitas yang optimal untuk 
budidaya udang vannamei agar bisa tumbuh dengan baik yaitu pada salinitas 15–
25 ppt, bahkan udang masih dapat bertahan pada salinitas 5 ppt. Udang vannamei 
mampu bertahan dalam salinitas yang luas atau memiliki sifat euryhalin, udang 
vannamei mampu bertahan pada salinitas 14-40 ppt. Menurut (Mukhammad 
Amrillah et al., 2015) udang vannamei bisa sukses dibudidayakan pada keadaan 
salinitas rendah (2 ppt) hingga tinggi (40 ppt) karena memiliki kemampuan 
osmoregulasi yang tinggi. Salinitas dan temperatur mempengaruhi konsumsi 
pakan dan efisiensi konversi pakan yang dapat berdampak pada pertumbuhan dan 
kelulushidupan udang vaname. 
g.      Total Organic Matter (TOM) 
Tabel 8. Uji Normalitas TOM 
Uji Kolmogorov-
Smirnov 
Test Statistic Sig Keterangan 
TOM 0,238 0,200 Berdistribusi normal 
 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter salinitas yang terdapat pada air 
tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo 
maka hasil pengukuran salinitas tersebut diuji normalitas (Tabel 2) yang nantinya 
akan diketahui nilai signifikansinya, dimana apabila nilai signifikansi normalitas 
>0,05 maka data tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan analisis dengan one-
way anova. Pada tabel diatas dilihat bahwa uji normalitas data dari nilai 
pengukuran parameter salinitas yang terdapat pada air tambak udang vaname 
laboratorium Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo Jawa Timur didapatkan 
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hasil yang melebihi nilai signifikansi data sebesar 0,05, yaitu uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov 0,200. Hal ini berarti data pengukuran salinitas dapat 
dianalisis lebih lanjut dengan memakai uji one-way anova. 
Pengukuran TOM dilakukan secara eksitu dengan metode titrimetrik. Nilai 
TOM perairan selama penelitian berlangsung berkisar antara 60,04-236,37 mg/L. 
Berdasarkan analisis of varian (ANOVA) diperoleh nilai Sig.= 0,000<α= 0,05 yang 
memiliki arti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima atau antar faktor waktu pada 
parameter TOM air tambak udang vaname laboratorium Perikanan Air Payau dan 
Laut Probolinggo berbeda signifikan. Hasil uji anova dapat dilihat pada Lampiran 
6. Grafik hasil pengukuran fosfat dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Grafik Pengukuran TOM 
Berdasarkan hasil yang didapat dari Gambar 12 dapat diketahui bahwa 
hasil pengukuran TOM di stasiun 1 dan 2 selama empat kali sampling mengalami 
fluktuasi. Hasil pengukuran TOM air tambak udang vaname di laboratorium 
Perikanan Air Payau dan Laut Probolinggo pada stasiun 1 diperoleh nilai berkisar 
60,04-236,37 mg/L. Hasil pengukuran TOM air tambak udang vaname pada 
stasiun 2 diperoleh nilai berkisar 71,42-216,46 mg/L. Nilai TOM pada stasiun 1 
sampling pertama hingga ketiga mengalami penurunan dan sampling ketiga 
hingga keempat mengalami peningkatan. Nilai TOM pada stasiun 2 sampling 
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Stasiun 1 97.01 77.1 60.04 236.37
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pertama hingga kedua mengalami stabil, sampling kedua hingga ketiga mengalami 
penurunan dan untuk sampling ketiga hingga keempat mengalami peningkatan.  
Nilai TOM dari hasil selama penelitian berlangsung termasuk dalam kondisi 
melebihi baku mutu. Sesuai dengan pernyataan (Wafi et al., 2020) baku mutu nilai 
TOM pada budidaya udang vaname sistem intensif adalah <90 mg/L. Nilai TOM 
pada tambak dapat meningkat seiring dengan banyaknya jumlah input budidaya 
yang diberikan pada udang mengikuti dengan umur dan bertambahnya biomasaa. 
Menurut (Syafaat et al., 2010) daya tahan udang vaname dapat menurun apabila 
kandungan bahan organik terlarut pada tambak sangat tinggi sehingga kandungan 
oksigen terlarut dalam air menjadi menurun.  
4.3 Rasio Konversi Pakan (FCR) 
Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan jumlah pakan yang digunakan 
untuk menghasilkan 1kg daging. Efektifitas pakan yang di konsumsi udang 
vannamei dapat dipengaruhi oleh lingkungan seperti dari kualitas air sebagai 
media dari budidaya udang vaname. Apabila kualitas air pada tambak kurang 
optimal maka dapat mengakibatkan mengalami gangguan seperti proses moulting 
udang menjadi terhambat, menurunnya nafsu makan udang hingga dapat mudah 
terserang penyakit. Nilai rasio konversi pakan dapat digunakan untuk menentukan 
efektivitas pakan dari organisme. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besar 
kecilnya FCR ialah spesies, ukuran, kualitas dan kuantitas pakan dan kualitas air 
(Syamsul Bahri et al., 2020). Menurut (Syadillah et al., 2020) nilai FCR sangat 
dipengaruhi oleh tingkat kecernaan makanan. Pakan menandakan baik untuk 
pertumbuhan udang apabila tingkat kecernaan pakan meningkat.   
Dalam penelitian ini pemberian pakan pada udang vaname dilakukan 
sebanyak 4 kali dalam sehari yaitu pada pukul 07.00 WIB, 10.30 WIB, 14.00 WIB, 
dan 17.30 WIB. Nilai rasio konversi pakan (FCR) yang diperoleh selama 
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pemeliharaan untuk tambak udang stasiun 1 diperoleh 2,1678 dan untuk tambak 
udang stasiun 2 diperoleh 1,6228. Pada stasiun 1 artinya membutuhkan pakan 
2,1678 kg untuk menghasilkan berat daging 1 kg udang vaname. Nilai FCR stasiun 
2 memiliki arti membutuhkan 1,6228 kg pakan untuk menghasilkan berat daging 1 
kg udang vaname. Kisaran nilai FCR yang baik untuk pembesaran udang vaname 
yaitu 1,4-1,8 (Kayandi et al., 2020) 
Menurut (Taris et al., 2018) apabila nilai rasio konversi pakan yang 
dihasilkan semakin kecil maka menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh 
pembudidaya semakin besar karena pakan yang dipakai semakin sedikit atau 
efisien dan anggaran yang digunakan untuk membeli pakan semakin sedikit juga 
berlaku sebaliknya. Menurut (Hakim et al., 2019) untuk mengindikasikan bahwa 
pada budidaya tersebut terjadi kelebihan jumlah pemberian pakan (over feeding) 
dapat dilihat dari hasil nilai FCR yang tinggi. Over feeding dapat mengakibatkan 
limbah tambak yang bersumber dari sisa pakan dan feses pada tambak menjadi 
meningkat.  
4.4 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 
Berdasarkan pengukuran yang dilakukan sebanyak 4 kali selama 2 bulan 
rata-rata pertumbuhan harian udang vaname pada saat penelitian dapat dilihat 




Gambar 13. Grafik Hasil Pengukuran SGR 
Berdasarkan dari grafik diatas bahwa laju pertumbuhan udang vaname 
mengalami fluktuasi. Hasil nilai laju pertumbuhan spesifik udang vaname di stasiun 
1 pada sampling 1-2 yaitu 5,15%, sampling 2-3 yaitu 4,08%, dan sampling 3-4 
yaitu 2,44%. Hasil nilai laju pertumbuhan spesifik udang vaname di stasiun 2 pada 
sampling 1-2 yaitu 5,70%, sampling 2-3 yaitu 7,34%, dan sampling 3-4 yaitu 
0,76%. Laju pertumbuhan spesifik adalah pertambahan pertumbuhan berat 
organisme yang dinyatakan dalam persen berat badan per hari. Laju pertumbuhan 
spesifik bertujuan dalam menghitung persentase pertumbuhan berat ikan setiap 
hari. Udang yang kehilangan nafsu makan dapat mengganggu aktivitas 
pertumbuhan udang karena aktivitas pertumbuhan udang dipengaruhi oleh nutrisi 
pakan (Ekaputri et al., 2018). 
Pemberian pakan pada udang vaname harus memikirkan besarnya nutrien 
yang terkandung pada pakan dan dapat diserap serta dimanfaatkan oleh 
pertumbuhan udang, jadi tidak hanya diperhatikan dari komposisi kimiawi nutrien 
yang dikandung pakan. Faktor yang mempengaruhi proses penyerapan nutrien 
oleh tubuh udang ialah efisiensi pemanfaatan pakan dan rasio efisiensi protein. 
Kemampuan dalam memanfaatkan pakan yang bagus menunjukkan bahwa udang 
vaname dapat menggunakan nutrisi pada pakan dengan baik guna 
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pertumbuhannya (Prawira et al., 2014). Pertumbuhan udang akan semakin rendah 
jika padat tebar pada tambak tinggi, karena akan timbul persaingan dalam pakan, 
ruang gerak serta oksigen terlarut berpengaruh terhadap pertumbuhan udang 
vaname (Baedlowi et al., 2020). 
4.5 Hubungan Parameter Kualitas Air Terhadap Laju Pertumbuhan Udang 
Vaname (Litopenaeus vannamei) 
a. Hubungan Suhu Terhadap Laju Pertumbuhan Udang Vaname 
(Litopenaeus vannamei) 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 1 
antara suhu (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan persamaan 
regresi Y = -22,181 + 0,854x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. Nilai 
koefisien sebesar 0,854 memiliki arti variabel suhu memiliki pengaruh yang positif 
terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien determinasi variabel 
suhu terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square sebesar 0,082 yang 
memiliki arti bahwa suhu mempengaruhi laju pertumbuhan udang vaname sebesar 
8,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R square kurang dari 50% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel suhu memiliki pengaruh tidak nyata 
terhadap laju pertumbuhan udang. 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 2 
antara suhu (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan persamaan 
regresi Y = -34,773 + (-1,057)x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. Nilai 
koefisien sebesar (-1,057) memiliki arti variabel suhu memiliki pengaruh yang 
negatif terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien determinasi 
variabel suhu terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square sebesar 0,027 
yang memiliki arti bahwa suhu mempengaruhi laju pertumbuhan udang vaname 
sebesar 2,7% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R square kurang dari 
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50% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel suhu memiliki pengaruh tidak 
nyata terhadap laju pertumbuhan udang.  
Suhu ialah salah satu faktor abiotik penting yang memberi pengaruh 
terhadap aktivitas organisme akuatik, laju metabolisme, konsumsi oksigen, kelulus 
hidupan dan pertumbuhan organisme akuatik. Suhu memiliki pengaruh langsung 
terhadap metabolisme udang, metabolisme udang akan dipacu jika suhu perairan 
tinggi dan sebaliknya metabolisme udang akan diperlambat apabila suhu perairan 
rendah. Apabila suhu perairan terlalu tinggi dapat mengakibatkan kesehatan 
udang menjadi terganggu karena oksigen terlarut pada air menjadi menguap 
sehingga udang kekurangan oksigen (Syukri & Ilham, 2016). 
b. Hubungan Kecerahan Terhadap Laju Pertumbuhan Udang Vaname 
(Litopenaeus vannamei) 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 
1 antara kecerahan (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan 
persamaan regresi Y = -2,353 + 0.196x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 
7. Nilai koefisien sebesar 0,196 memiliki arti variabel kecerahan memiliki pengaruh 
yang positif terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien determinasi 
variabel kecerahan terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square sebesar 
0,480 yang memiliki arti bahwa kecerahan mempengaruhi laju pertumbuhan udang 
vaname sebesar 48% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R square 
kurang dari 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecerahan memiliki 
pengaruh tidak nyata terhadap laju pertumbuhan udang. 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 
2 antara kecerahan (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan 
persamaan regresi Y = -6,263 + 0,337x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 
7. Nilai koefisien sebesar 0,337 memiliki arti variabel kecerahan memiliki pengaruh 
yang negatif terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien 
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determinasi variabel kecerahan terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square 
sebesar 0,280 yang memiliki arti bahwa kecerahan mempengaruhi laju 
pertumbuhan udang vaname sebesar 28% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. Nilai R square kurang dari 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
kecerahan memiliki pengaruh tidak nyata terhadap laju pertumbuhan udang. 
Kecerahan merupakan gambaran cahaya matahari mampu menembus ke 
dalam air dan pada umumnya dapat dilihat oleh mata. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerahan air ialah adanya partikel-oartikel tersuspensi dalam air 
seperti bahan organik, mikroorganisme, dan tanah liat (Anas et al., 2015). Menurut 
(Samsul Bahri et al., 2014) kecerahan air tambak udang < 30cm termasuk pada 
kriteria kelimpahan plankton tinggi dan kondisi baik cara untuk mengatasi 
rendahnya kecerahan pada air tambak yaitu air perlu diencerkan atau diganti. 
c. Hubungan pH Terhadap Laju Pertumbuhan Udang Vaname (Litopenaeus 
vannamei) 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 
1 antara pH (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan persamaan 
regresi Y = -27,492 + 5,479x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. Nilai 
koefisien sebesar 5,479 memiliki arti variabel pH memiliki pengaruh yang positif 
terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien determinasi variabel pH 
terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square sebesar 0,657 yang memiliki 
arti bahwa pH mempengaruhi laju pertumbuhan udang vaname sebesar 65,7% 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R square lebih dari 50% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel pH memiliki pengaruh nyata terhadap laju 
pertumbuhan udang. 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 
2 antara pH(X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan persamaan 
regresi Y = -34,989 + 7,291x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. Nilai 
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koefisien sebesar 7,291 memiliki arti variabel pH memiliki pengaruh yang positif 
terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien determinasi variabel pH 
terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square sebesar 0,476 yang memiliki 
arti bahwa pH mempengaruhi laju pertumbuhan udang vaname sebesar 47,6% 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R square kurang dari 50% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel pH memiliki pengaruh tidak nyata terhadap laju 
pertumbuhan udang. 
Nilai pH yang rendah dapat menyebabkan kadar keasaman di perairan 
meningkat dan hal ini dapat menyebabkan laju pertumbuhan udang vaname 
menjadi terhambat karena pada pH yang rendah dapat menurunkan kualitas air 
yang mengakibatkan nafsu makan udang vaname menjadi menurun. (Syukri & 
Ilham, 2016). Kondisi perairan yang tidak optimum untuk udang vaname maupun 
organisme perairan dapat menyebabkan hasil uji statistik pH tidak berpengaruh. 
pH tidak berpengaruh karena disebabkan oleh nilai pH yang tidak optimal atau 
masih cenderung rendah sehingga tidak mendukung kehidupan udang vaname 
dalam perairan (Lantang & Merly, 2017). 
d. Hubungan Nitrit Terhadap Laju Pertumbuhan Udang Vaname 
(Litopenaeus vannamei) 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 1 
antara nitrit (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan persamaan 
regresi Y = 5,753 + (-1,829)x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. Nilai 
koefisien sebesar -1,829 memiliki arti variabel nitrit memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien determinasi variabel 
nitrit terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square sebesar 0,982 yang 
memiliki arti bahwa nitrit mempengaruhi laju pertumbuhan udang vaname sebesar 
98,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R square lebih dari 50% 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel nitrit memiliki pengaruh nyata 
terhadap laju pertumbuhan udang. 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 2 
antara nitrit (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan persamaan 
regresi Y = 7,027 + (-2,698)x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. Nilai 
koefisien sebesar -2,698 memiliki arti variabel nitrit memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien determinasi variabel 
nitrit terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square sebesar 0,819 yang 
memiliki arti bahwa nitrit mempengaruhi laju pertumbuhan udang vaname sebesar 
81,9% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R square lebih dari 50% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel nitrit memiliki pengaruh nyata 
terhadap laju pertumbuhan udang. 
Nitrit lebih beracun untuk ikan dibandingkan udang dan daya racun nitrit 
masih berada di bawah ammonia. Namun apabila kadar nitrit melebihi baku mutu 
dapat mengakibatkan organisme air menjadi terhambat pertumbuhannya. Nitrit 
yang baik untuk perairan tambak ialah kurang dari 0,2 ppm (Tangguda et al., 
2018). Konsentrasi nitrit yang besar dapat bersifat racun di perairan dan dapat 
menyebabkan pertumbuhan udang vaname menjadi terhambat. Nitrit merupakan 
produk bakteri nitrifikasi yang memanfaatkan amonia (Arsad et al., 2017). 
e. Hubungan Ammonia Terhadap Laju Pertumbuhan Udang Vaname 
(Litopenaeus vannamei) 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 
1 antara ammonia (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan 
persamaan regresi Y = 7,828 + (-1,835)x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 
7. Nilai koefisien sebesar -1,835 memiliki arti variabel ammonia memiliki pengaruh 
yang negatif terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien 
determinasi variabel ammonia terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square 
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sebesar 0,863 yang memiliki arti bahwa ammonia mempengaruhi laju 
pertumbuhan udang vaname sebesar 86,3% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. Nilai R square lebih dari 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
ammonia memiliki pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan udang. 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 
2 antara ammonia (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan 
persamaan regresi Y = 11,007 + (-3,396)x perhitungan dapat dilihat pada 
Lampiran 7. Nilai koefisien sebesar -3,396 memiliki arti variabel ammonia memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien 
determinasi variabel ammonia terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square 
sebesar 0,506 yang memiliki arti bahwa ammonia mempengaruhi laju 
pertumbuhan udang vaname sebesar 50,6% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. Nilai R square lebih dari 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
ammonia memiliki pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan udang. 
  Kadar ammonia yang tinggi berdampak pada aktivitas metabolisme 
sehingga menurunkan nafsu makan ikan serta dapat menghambat daya serap 
terhadap O2 yang dapat mengakibatkan laju pertumbuhan udang vaname 
terhambat hingga udang mengalami lemas dan mati (Putra & Manan, 2014). 
Konsentrasi ammonia yang baik untuk pertumbuhan udang ialah 0,45 mg/L dan 
apabila konsentrasi ammonia melebihi ambang batas maka dapat menghambat 
laju tumbuh udang seesar 50%.  Proses diubahnya ammonia menjadi nitrat ini 
disebut dengan proses nitrifikasi dan proses ini dapat berlangsung apabila total 






f. Hubungan Salinitas Terhadap Laju Pertumbuhan Udang Vaname 
(Litopenaeus vannamei) 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 
1 antara salinitas (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan 
persamaan regresi Y = 43,278 + (-1,699)x perhitungan dapat dilihat pada 
Lampiran 7. Nilai koefisien sebesar -1,699 memiliki arti variabel salinitas memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien 
determinasi variabel salinitas terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square 
sebesar 0,526 yang memiliki arti bahwa salinitas mempengaruhi laju pertumbuhan 
udang vaname sebesar 52,6% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R 
square lebih dari 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel salinitas 
memiliki pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan udang. 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 
2 antara salinitas (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan 
persamaan regresi Y = 105,843 + (-4,602)x perhitungan dapat dilihat pada 
Lampiran 7. Nilai koefisien sebesar -4,602 memiliki arti variabel salinitas memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien 
determinasi variabel salinitas terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square 
sebesar 0,404 yang memiliki arti bahwa salinitas mempengaruhi laju pertumbuhan 
udang vaname sebesar 40,4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R 
square kurang dari 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel salinitas 
memiliki pengaruh tidak nyata terhadap laju pertumbuhan udang. 
Konsentrasi salinitas memnberikan dampak pada biota akuatik dalam 
mengatur keseimbangan air dan ion antara tubuh dan lingkungannya. Apabila 
perairan mengalami fluktuasi pada salinitasnya maka dapat mengakibatkan udang 
vaname mengalami kematian karena membutuhkan banyak energi guna 
metabolisme (Syukri & Ilham, 2016). Udang vaname akan mengalami kesulitan 
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berganti kulit jika salinitas air terlalu tinggi karena kulit akan menjadi cenderung 
keras dan membutuhkan energi yang besar untuk beradaptasi. Keadaan fisik 
udang yang setelah melakukan molting menjadi sangat lemah jadi mudah diserang 
oleh udang lain dan apabila proses molting dilakukan tidak bersamaan maka dapat 
menyebabkan terjadinya kanibalisme antar udang hingga mengakibatkan 
kematian (Anita et al., 2017). 
g. Hubungan TOM Terhadap Laju Pertumbuhan Udang Vaname 
(Litopenaeus vannamei) 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 1 
antara TOM (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan persamaan 
regresi Y = 5,407 + (-0,021)x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. Nilai 
koefisien sebesar -0,021 memiliki arti variabel TOM memiliki pengaruh yang 
negatif terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien determinasi 
variabel TOM terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square sebesar 0,578 
yang memiliki arti bahwa TOM mempengaruhi laju pertumbuhan udang vaname 
sebesar 57,8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R square lebih dari 
50% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel TOM memiliki pengaruh nyata 
terhadap laju pertumbuhan udang. 
Hasil regresi sederhana pada tambak intensif udang vaname pada stasiun 
2 antara TOM (X) terhadap laju pertumbuhan spesifik (Y) didapatkan persamaan 
regresi Y = 6,704 + (-0,027)x perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7. Nilai 
koefisien sebesar -0,027 memiliki arti variabel TOM memiliki pengaruh yang 
negatif terhadap laju pertumbuhan udang vaname. Nilai koefisien determinasi 
variabel TOM terhadap variabel SGR dilihat dari angka R square sebesar 0,236 
yang memiliki arti bahwa TOM mempengaruhi laju pertumbuhan udang vaname 
sebesar 23,6% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R square kurang dari 
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50% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel TOM memiliki pengaruh tidak 
nyata terhadap laju pertumbuhan udang. 
Substrat dasar tambak udang vaname sistem intensif umumnya kualitas 
airnya terjadi penimbunan bahan organik berupa sisa pakan dan sisa feses selama 
proses budidaya. Bahan organik yang tinggi dalam perairan dapat mengakibatkan 
timbulnya proses penguraian anaerob yang memproduksi senyawa seperti sulfida, 
fosfat dan amonia yang bersifat racun terhadap lingkungan budidaya udang dan 
dapat menyebabkan penyakit, gangguan pertumbuhan hingga kematian udang 
(Komarawidjaja, 2004). Sumber utama penghasil bahan organik pada budidaya 
undang vaname sistem intensif ialah dari pakan udang yang dapat meningkatkan 
sedimentasi pada substrat serta terjadi overnutrient. Kandungan bahan organik 
yang besar pada tambak dapat menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme 
menjadi sangat pesat, sehingga konsumsi oksigen di substrat dasar tambak 
mengalami peningkatan yang menyebabkan oksigen terlarut menjadi rendah dan 
daerah dasar tambak menjadi daerah yang tercemar. Bahan organik yang terus 
menerus terbuang ke suatu perairan mengakibatkan penurunan kualitas air serta 












BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh dinamika kualitas air terhadap laju 
pertumbuhan spesifik udang vaname (Litopenaeus vannamei) di tambak udang 
intensif laboratorium Perikanan Air Payau Dan Laut Probolinggo dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengukuran kualitas air pada tambak udang vaname intensif diperoleh 
kualitas air yang optimal yakni suhu, kecerahan, dan salinitas. Sedangkan hasil 
pengukuran kualitas air pada tambak udang vaname intensif yang dalam 
kondisi tidak optimal yaitu pH, nitrit, ammonia dan TOM. Berdasarkan uji 
analisis of varian (ANOVA) hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter 
kualitas air yang memiliki perbedaan signifikan dengan faktor antar waktu yaitu 
suhu, kecerahan, nitrit dan TOM, sedangkan parameter kualitas air yang 
lainnya tidak memiliki perbedaan signifikan antar waktu. 
2. Parameter kualitas air yang memiliki pengaruh nyata terhadap laju 
pertumbuhan udang vaname adalah pH stasiun 1 sebesar 65,7%, nitrit stasiun 
1 sebesar 98,20% dan stasiun 2 sebesar 81,90%, ammonia stasiun 1 sebesar 
86,30% dan stasiun 2 sebesar 50,60%, salinitas stasiun 1 sebesar 52,60%, 
dan TOM stasiun 1 sebesar 57,80%. 
5.2 Saran 
Berdasarkan serangkaian pembahasan dalam penelitian ini dapat 
disarankan bahwa perlu adanya pengelolaan kualitas air yang lebih baik dan 
dikondisikan dalam keadaan optimal untuk kehidupan udang vaname agar 
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memiliki laju pertumbuhan yang baik, serta lebih selektif dalam pemilihan benur 
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Lampiran 1. Alat dan Bahan Penelitian 
No Parameter Alat Bahan 
1 Suhu Thermometer Air Sampel 
2 Kecerahan Secchi disk Air Sampel 
3 pH pH meter Air Sampel 
4 Nitrit Testkit Hanna Instrument 
HI : 3873 
- Air sampel  
- HI 3873-0 Nitrite 
Reagent 
5 Ammonia Test Kit Hanna 
Instrument, model : HI 
38049 
- Air sampel  
- Ammonia 
Reagen 1 
- Nessler Reagent 
6 Salinitas Salinometer Air sampel 
 
7 Total Organic 
Matter (TOM) 
- Erlenmeyer 300 ml 
- Labu ukur 1000 ml 
dan 100 ml  
- Stop watch 
- Pemanas listrik 
- Gelas ukur 5 ml 
- Pipet ukur 10 ml dan 
100 ml 
- Gelas piala 1000 ml 
- Buret 25 ml 
- Termometer. 
- Air sampel 
- H2SO4 
- KMnO4 0,1 N 
































Suhu (oC) 30,3 28,5 29,6 29,2 
Kecerahan 
(cm) 38,75 23,25 23 22,5 
pH 5,6 5,9 5,6 5,1 
Nitrit (mg/L) 0,2 1 >1 >1 
Amonia 
(mg/L) 1,6 1,8 >3 >3 
Salinitas (ppt) 23 24 23 25 









Suhu (oC) 30,2 29 30 29,3 
Kecerahan 
(cm) 37,25 27 26 25 
pH 5,45 5,47 5,41 4,76 
Nitrit (mg/L) 0-0,2 0,6 >1 >1 
Amonia 
(mg/L) 1,6 1,8 >3 2,2 
Salinitas (ppt) 22 22 22 23 
TOM (mg/L) 97,01 97,01 71,42 216,46 
 
Lampiran 3. Data Pertumbuhan Berat Udang Vaname 









1 48 35 10 3,5 
2 64 72 10 7,2 
3 85 127,5 10 12,75 









1 48 25,2 10 2,52 
2 64 56 10 5,6 
3 85 156,5 10 15,65 












Lampiran 4. Perhitungan Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) Udang Vaname 
Perhitungan laju pertumbuhan spesifik (SGR) menggunakan rumus: 
SGR =
Ln 𝑊𝑡 − Ln 𝑊0 
𝑡
× 100% 








Ln(7,2) − Ln(3,5)  
14
× 100% 
       = 0.7213181  × 100% 
                 14 








Ln(12,75) − Ln(7,2)  
14
× 100% 
        = 0.5714502  × 100% 
                  14 









Ln(17,94) − Ln(12,75)  
14
× 100% 
        = 0.3415016   × 100% 
                      14 















Ln(5,6) − Ln(2,52)  
14
× 100% 
       = 0.7985077   × 100% 
                 14 








Ln(12,75) − Ln(7,2)  
14
× 100% 
        = 1.0277043   × 100% 
                  14 









Ln(17,94) − Ln(12,75)  
14
× 100% 
        = 0.1065738   × 100% 
                      14 











Lampiran 5. Perhitungan Rasio Konversi Pakan (FCR) 






Total pakan yang digunakan = 3333,265 





        = 2,1678 
STASIUN 2 
Total pakan yang digunakan = 3206.425 





        = 1,6228 
Lampiran 6. Uji analisis of varian (ANOVA) 
a. Suhu  
ANOVA 
 





Square F Sig. 
Between Groups 2.554 3 .851 15.837 .011 
Within Groups .215 4 .054   





















Square F Sig. 
Between Groups 276.961 3 92.320 23.400 .005 
Within Groups 15.781 4 3.945   










Square F Sig. 
Between Groups .657 3 .219 4.875 .080 
Within Groups .180 4 .045   










Square F Sig. 
Between Groups 6.284 3 2.095 10.156 .024 
Within Groups .825 4 .206   





Hasil   
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4.700 3 1.567 4.821 .081 
Within Groups 1.300 4 .325   











Square F Sig. 
Between Groups 3.000 3 1.000 .800 .555 
Within Groups 5.000 4 1.250   









Square F Sig. 
Between Groups 31759.414 3 10586.471 91.825 .000 
Within Groups 461.160 4 115.290   
Total 32220.575 7    
 
Lampiran 7. Uji Regresi Linier Sederhana 












(Constant) -22.18 59.36  -0.37 0.74 
8.20% 
Suhu 0.85 2.02 0.29 0.42 0.71 
Stasiun 
2 
(Constant) 34.77 131.76  0.26 0.82 
2.70% 
Suhu -1.06 4.45 -0.17 -0.24 0.83 
 
 












(Constant) -2.35 4.00  -0.59 0.62 
48.00% 
Kecerahan 0.20 0.14 0.69 1.36 0.31 
Stasiun 
2 
(Constant) -6.26 11.17  -0.56 0.63 
28.00% 















(Constant) -27.49 15.57  -1.77 0.22 
65.70% 
pH 5.48 2.80 0.81 1.96 0.19 
Stasiun 
2 
(Constant) -34.99 28.59  -1.22 0.35 
47.60% 
pH 7.29 5.41 0.69 1.35 0.31 
 











(Constant) 5.75 0.33  17.61 0.00 
98.20% 
Nitrit -1.83 0.17 -0.99 -10.49 0.01 
Stasiun 
2 
(Constant) 7.03 1.52  4.64 0.04 
81.90% 
Nitrit -2.70 0.90 -0.91 -3.01 0.09 
 











(Constant) 7.83 1.47  5.32 0.03 
86.30% Ammonia 
(mg/L) 
-1.84 0.52 -0.93 -3.55 0.07 
Stasiun 
2 
(Constant) 11.01 5.50  2.00 0.18 
50.60% Ammonia 
(mg/L) 






















(Constant) 43.28 27.09  1.60 0.25 
52.60% 
Salinitas (ppt) -1.70 1.14 -0.73 -1.49 0.27 
Stasiun 
2 
(Constant) 105.84 88.02  1.20 0.35 
40.40% 
Salinitas (ppt) -4.60 3.96 -0.64 -1.16 0.36 
 











(Constant) 5.41 1.75  3.09 0.09 
57.80% 
TOM (mg/L) -0.02 0.01 -0.76 -1.65 0.24 
Stasiun 
2 
(Constant) 6.70 4.57  1.47 0.28 
23.60% 





























Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian di Laboratorium PAPL Probolinggo 
 
 
Tambak udang intensif yang 
digunakan untuk pengambilan 
sampel kualitas air 
 
 
Pengukuran parameter kualitas air 
suhu, dan pH  
 
 



















Pengambilan air sampel 
 
 
Pengukuran parameter kualitas air 
suhu, dan pH  
 
 
Foto bersama tim penelitian dan 
laboran laboratorium Probolinggo 
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